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Judul : Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Laporan Keuangan 
Pemerintah Daerah Kabupaten Gowa 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris faktor-faktor yang 
mempengaruhi kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Gowa. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitas sumber daya manusia, 
penerapan sistem informasi akuntansi, pengendalian intern akuntansi, dan komitmen 
organisasi sebagai variabel bebas, dan kualitas laporan keuangansebagai variabel 
terikat. 
Sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer dimana metode 
pengambilan data menggunakan metode kuesioner disebar dikantor Dinas 
Pengelolaan Keuangan Daerah, Dinas Pendidikan, Olahraga dan Pemuda, Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan, Dinas Kesehatan, Dinas Pertanian, Dinas Perikanan, 
Kelautan dan Peternakan, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, Dinas Pekerjaan 
Umum, Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah, Dinas Kehutanan dan 
Perkebunan, dan Dinas Pertambangan dan Energi, dan Dinas Sosial, Tenaga kerja & 
Transmigrasi.Jumlah sampel yang datanya berhasil diolah yaitu sebanyak 57 orang 
dari 72 yang ditargetkan. Metode pemilihan sampel yang digunakan yaitu metode 
sampling jenuhyang merupakan teknik pengambilan sampel bila seluruh anggota 
populasi digunakan sebagai sampel.Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji t 
dan uji F. 
Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara kualitas sumber daya manusiaterhadap kualitas laporan keuangan 
Pemerintah Daerah Kabupaten Gowa. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
antara penerapan sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan 
Pemerintah Daerah Kabupaten Gowa. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
antara pengendalian intern akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah 
Daerah Kabupaten Gowa. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 
komitmen organisasi terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah 
Kabupaten Gowa. Kualitas sumber daya manusia, penerapan sistem informasi 
akuntansi, pengendalian intern akuntansi, dan komitmen organisasi secara bersama-
sama mempengaruhi kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Gowa. 
 
Kata kunci : kualitas laporan keuangan, kualitas sumber daya manusia, penerapan 





A. Latar Belakang 
Otonomi atau desentralisasi perlu dilakukan karena tidak ada suatu 
pemerintah dari suatu negara yang luas mampu secara efektif membuat kebijakan 
publik di segala bidang atau pun mampu melaksanakan kebijakan tersebut secara 
efisien di seluruh wilayah tersebut. Dengan adanya desentralisasi diharapkan beban 
pemerintah pusat dapat berkurang. Desentralisasi juga diharapkan akan mempercepat 
pelayanan kepada masyarakat. Salah satu faktor yang memengaruhi dalam 
pelaksanaan otonomi daerah adalah faktor keuangan yang baik. Istilah keuangan 
disini mengandung arti setiap hak yang berhubungan dengan masalah uang, yang 
antara lain berupa sumber pendapatan, jumlah uang yang cukup, dan pengolahan 
keuangan yang sesuai dengan tujuan dan peraturan yang berlaku (Nogi, 2005: 65-66 
dalam Darwanis dan Desi, 2009). 
Perusahaan atau instansi pemerintahan merupakan lembaga besar yang 
memiliki banyak karyawan/pegawai dan berbagai macam jenis aktivitas kerja.Hal 
tersebut membutuhkan pengawasan untuk mengontrol semua karyawan dan aktivitas 
yang dijalankan agar tidak terjadi penyimpangan atau kesalahan dalam kegiatannya 
sehari-hari. Usaha pertama yang terpenting untuk menegakkan kedisiplinan operasi 
sebagai pencegah penyalahgunaan dan penyelewengan, adalah menciptakan 
pengendalian internal yang efektif. Ketika perusahaan atau instansi mau melakukan 
pengawasan, maka diperlukan adanya pengendalian internal. Pengendalian internal 
merupakan suatu teknik pengawasan yaitu pengawasan keseluruhan dari kegiatan 
operasi perusahaan, baik mengenai organisasinya maupun sistem atau cara-cara yang 
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digunakan untuk menjalankan perusahaan dan juga alat-alat yang digunakan 
perusahaan. 
Pengendalian intern akuntansi berfungsi untuk mengatur tehnik akuntansi 
seperti perubahan dalam pendekatan sistem akuntansi dan prosedur pencatatan, 
dokumen dan formulir yang digunakan, fungsi-fungsi otorisasi untuk tujuan 
pengendalian intern, laporan serta pengawasan. Pengendalian intern menurut 
Permendagri No. 60 Tahun 2008 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah 
merupakan proses yang dirancang untuk memberikan keyakinan yang memadai 
mengenai pencapaian tujuan dan efektivitas pelaksanaan program dan kegiatan serta 
dipatuhinya peraturan perundang-undangan. Ada tiga fungsi yang terlihat dari definisi 
tersebut yaitu: (a) keterandalan pelaporan keuangan, (b) efisiensi dan efektivitas 
operasi, dan (c) kepatuhan terhadap ketentuan dan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku (Mustafa, 2010).  
Dengan diterapkannya sistem pengendalian intern dalam organisasi 
pemerintahan atau perusahaan, diharapkan secara menyeluruh harta perusahaan dapat 
dilindungi dari kerusakan fisik dan kecurangan manusia dalam hal ini pegawai. Selain 
itu, juga terjaminnya keakuratan data dan terhindarnya kesalahan pencatatan baik 
disengaja atau tidak disengaja. Dengan sistem pengendalian intern diharapkan juga 
pemborosan biaya dan manipulasi biaya dapat dihindarkan sehingga efisiensi dapat 
ditingkatkan (Omposunggu, 2002). 
Dalam pelaksanaan sistem pengendalian internal akan selalu berhubungan 
dengan manusia. Faktor manusia sebagai karyawan/pegawai sangat vital untuk 
mendukung tercapainya tujuan sistem pengendalian internal. Sumber daya manusia 
ternyata merupakan faktor yang tidak dapat dilepaskan dengan pelaksanaan suatu 
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sistem pengendalian internal (Omposunggu, 2002). Dalam hal ini sumber daya 
manusia (SDM) merupakan aset utama suatu organisasi yang menjadi perencanaan 
dan pelaku aktif dari setiap aktivitas organisasi. Sumber daya manusia yang cakap, 
mampu dan terampil belum menjamin produktivitas kerja yang baik apabila moral 
kerja dan kedisiplinannya rendah (Meuthia, 2008) . Karena pengendalian yang baik, 
tidak menjamin tidak akan terjadi kesalahan dan penyelewengan dalam perusahaan, 
tetapi setidak-tidaknya akan mengurangi terjadinya kesalahan dan kecurangan dalam 
batas-batas yang layak, sehingga apabila terjadi kesalahan dan kecurangan,hal ini 
dapat diketahui dan diatasi dengan cepat. 
Dalam pengelolaan keuangan daerah yang baik, SKPD harus memiliki sumber 
daya manusia yang kompeten, yang didukung dengan latar belakang pendidikan 
akuntansi, sering mengikuti pendidikan dan pelatihan, dan memiliki pengalaman 
dibidang keuangan. Hal tersebut diperlukan untuk menerapkan sistem akuntansi yang 
ada. Sumber daya manusia yang kompeten tersebut akan mampu memahami logika 
akuntansi dengan baik. Kegagalan sumber daya manusia Pemerintah Daerah dalam 
memahami dan menerapkan logika akuntansi akan berdampak pada kekeliruan 
laporan keuangan yang dibuat dan ketidaksesuaian laporan dengan standar yang 
ditetapkan Pemerintah (Warisno, 2008). Realitas ini terjadi pada beberapa SKPD di 
Kabupaten Gowa, terdapat beberapa pegawai yang memiliki kapasitas, skill, dan latar 
belakang pendidikan yang belum sesuai dengan penempatan pekerjaan sebagai 
pegawai dibidang keuangan. Hal ini tentu menjadi masalah karena seharusnya 




Selain itu, hal yang mendasar dan penting dalam penerapan akuntansi didalam 
penyusunan laporan keuangan Pemerintah Daerah salah satunya adalah sistem 
akuntansi. sebagaimana pengertian dari sistem akuntansi keuangan daerah yaitu 
serangkaian prosedur dari mulai proses pengumpulan data, pencatatan, 
pengikhtisaran, sampai dengan pelaporan keuangan, dalam rangka 
pertanggungjawaban pelaksanaan APBD yang dapat dilakukan secara manual atau 
menggunakan aplikasi komputer (Permendagri No. 59 tahun 2007). 
Menurut Jogiyanto (1995:7) dalam  (Sembiring, 2013), teknologi merupakan 
alat yang digunakan individual dalam penyelesaian tugas mereka, dalam konteks 
sistem informasi, teknologi terkait dengan sistem komputer (perangkat keras, 
perangkat lunak, data) dan penggunaan jasa pendukung (training) yang memberikan 
panduan penggunaan dalam menyelesaikan tugas. Komputer telah menggantikan 
teknologi manual dengan melakukan pemrosesan atas data yang jumlahnya sangat 
besar, ataupun menjalankan pekerjaan yang sangat komplek. Komputer juga dapat 
bekerja sangat konsisten serta reliabel (dapat dipercaya) dalam waktu yang lebih 
cepat bila dibanding dengan kemampuan manusia. 
Kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah sangat dipengaruhi oleh 
seberapa andal sistem akuntansi yang diterapkan. Sistem akuntansi Pemerintah 
Daerah merupakan kumpulan dari subsistem-subsistem yang didalam setiap 
subsistem tersebut terdapat tahap-tahap, prosedur, perangkat, dan peraturan yang 
harus diikuti dalam rangka mengumpulkan dan mencatat data keuangan, kemudian 
mengolah data tersebut menjadi berbagai laporan keuangan untuk pihak eksternal 




Dengan adanya sumber daya manusia yang berkualitas, maka dapat 
diharapkan pengendalian intern akuntansinya juga semakin baik, dan penerapan 
sistem informasinya pun akan berjalan lancar. Sehingga dapat menghasilkan laporan 
keuangan yang berkualitas. Ketiga faktor tersebut diharapkan akan lebih dapat 
meningkatkan kualitas laporan keuangan ketika terdapat faktor lain yang mendukung 
yakni komitmen organisasi. Menurut Simanjuntak ( 2005 :1) dalam (Warisno, 2009) 
komitmen adalah kesanggupan untuk bertanggungjawab terhadap hal-hal yang 
dipercayakan kepada seseorang, komitmen tidak ada hubungannya sama sekali 
dengan bakat, kepintaran atau talenta. Dengan komitmen yang kuat akan 
memungkinkan seseorang bisa mengelurkan sumber daya fisik, mental dan spiritual 
tambahan yang bisa diperoleh, sebaliknya tanpa komitmen maka pekerjaan-pekerjaan 
besar akan sulit terlaksana. 
Pada Pemerintah Daerah, aparat yang memiliki komitmen organisasi yang 
tinggi akan menggunakan informasi yang dimiliki untuk membuat anggaran menjadi 
relatif lebih tepat. Kejelasan sasaran anggaran akan mempermudah aparat Pemerintah 
Daerah dalam menyusun anggaran untuk mencapai target-target anggaran yang telah 
ditetapkan. Komitmen yang tinggi dari aparat Pemerintah Daerah berimplikasi pada 
komitmen untuk bertanggungjawab terhadap penyusunan anggaran tersebut. 
Komitmen organisasi dalam penelitian ini adalah keinginan yang kuat untuk 
tetap mempertahankan keinginan dirinya dalam organisasi dan bersedia untuk 
melakukan usaha yang tinggi bagi pencapaian organisasi (Newstroom, 1989 dalam 
Augustia, 2010 dalam Rosalin, 2011). Komitmen organisasi dapat terjdi ketika 
pegawai dapat mengamalkan dan mengembangkan tiga sikap yang saling 
berhubungan terhadap organisasi atau profesi, antara lain :  
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1. Identifikasi (identification), yaitu pemahaman atau penghayatan terhadap 
tujuan organisasi.  
2. Keterlibatan (involvement), yaitu perasaan terlibat dalam suatu pekerjaan 
atau perasaan bahwa pekerjaan tersebut adalah menyenangkan.  
3. Loyalitas (loyality), yaitu perasaan bahwa organisasi adalah tempatnya 
bekerja dan tinggal.  
Laporan keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) setiap tahunnya dapat 
penilaian berupa opini dari badan pengawas keuangan (BPK). Terdapat empat opini 
yang diberikan pemeriksa yaitu : Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP), Opini 
Wajar Dengan Pengecualian (WDP), Opini Tidak Wajar (TP), dan Pernyataan 
Menolak Memberi Opini atau Tidak Memberi Pendapat (TMP). 
Hasil pemerikasaan BPK atas laporan keuangan Pada Semester II Tahun 
2013, BPK telah melakukan pemeriksaan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 
(LKPD) pada 108 Pemerintah Daerah meliputi 7 LK Pemerintah Provinsi, 88 LK 
Pemerintah Kabupaten, dan 13 LK Pemerintah Kota. Selain itu BPK juga melakukan 
pemeriksaan atas 9 Laporan Keuangan Badan Lainnya terdiri dari Laporan Keuangan 
Badan Pengusahaan Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Batam (LK 
BP Batam) Tahun 2012, Laporan Keuangan Badan Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu 
Minyak dan Gas Bumi (LK BP MIGAS) Tahun 2011 dan Tahun 2012, Laporan 
Keuangan Perusahaan Daerah Air Minum (LK PDAM) Kota Padang Tahun 2012, 
dan LK PDAM Tirta Benteng Kota Tangerang Tahun 2012 serta Laporan Keuangan 
Perum Produksi Film Negara (LK Perum PFN) Tahun 2007, Tahun 2008, Tahun 
2009, dan Tahun 2010.  
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Terhadap 108 LKPD Tahun 2012, BPK memberikan opini WTP atas 7 LKPD, 
opini WDP atas 52 LKPD, opini TW atas 2 LKPD, dan opini TMP atas 47 LKPD. 
Adapun terhadap Laporan Keuangan Badan Lainnya, BPK memberikan opini WTP 
untuk LK BP Migas Tahun 2011 dan Tahun 2012, opini WDP untuk LK PDAM Kota 
Padang Tahun 2012, opini TMP untuk LK BP Batam Tahun 2012, LK PDAM Tirta 
Benteng Kota Tangerang Tahun 2012, dan LK Perum PFN Tahun 2007, Tahun 2008, 
Tahun 2009, dan Tahun 2010. Rincian opini Pemeriksaan Laporan Keuangan Tahun 
2012 pada Semester II Tahun 2013 disajikan dalam Tabel 1.1 berikut : 
Tabel 1.1. 





WTP % WDP % TW % TMP % 
LKPD 7 6% 52 48% 2 2% 47 44% 108 
LK Badan Lainnya 2 22% 1 11% 0 0% 6 67% 9 
total 9 8% 53 45% 2 2% 53 45% 117 
Sumber: www.bpk.go.id 
Hasil evaluasi oleh BPK menunjukkan bahwa LKPD yang memperolehopini 
WTP dan WDP pada umumnya memiliki pengendalian intern telahmemadai. Adapun 
LKPD yang memperoleh opini TW dan TMP memerlukanperbaikan pengendalian 
intern dalam hal keandalan informasi yang disajikandalam laporan keuangan. Masih 
banyaknya opini TW dan TMP yang diberikanoleh BPK menunjukkan efektivitas SPI 
Pemerintah Daerah belum optimal. BPKmenemukan beberapa kasus kelemahan 
sistem pengendalian akuntansi danpelaporan, tediri atas: 
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1. Pencatatan tidak/belum dilakukan atau tidak akurat  
2. Proses penyusunan laporan tidak sesuai ketentuan 
3. Perencanaan kegiatan tidak memadai 
4.  Entitas tidak memiliki SOP yang formal untuk suatu prosedur atau  
keseluruhan prosedur. 
Pada tahun 2011 Kabupaten Gowa mendapatkan Opini Wajar Tanpa 
Pengecualian (WTP). Bersamaan dengan opini WTP yang didapat,Anggaran 
Pendapatan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Gowa 2011 mengalami defisit 
sebesar Rp 13.825.939.747. Hal itu dipicu akibat besarnya belanja daerah dalam 
semua urusan pemerintahan berjumlah Rp 696.486.566.810. Sedangkan pendapatan 
daerah hanya sebesar Rp 682.660.627.063. Namun, defisit anggaran tersebut, justru 
dapat tertutupi dari hasil pembiayaan daerah meliputi sektor penerimaan sebesar Rp 
17.929.171.495, dan pengeluaran Rp 4.103.231.748, sehingga terjadi surplus sebesar 
Rp 13.835.939.737(Takdir, 2011). 
Menurut Koordinator LP2M/Gempar Wilayah Gowa, Hamzah Azis Manai, 
mustahil defisit dan surplus bisa ketemu dengan angka sama, apalagi dalam waktu 
sama. Kalau pun terjadi, tidak seperti itu mungkin berbeda selisih angka. Tapi dalam 
APBD Kabupaten Gowa 2011 ini sepertinya sengaja dibuat untuk menutupi 
kekurangan, kesalahan dan pelanggaran pemerintah Kabupaten Gowa. Terhadap 
keganjilan penyusunan APBD Gowa 2011 yang cenderung pemanis bibir masyarakat, 
tim investigasi dari LSM LP2M/GEMPAR Wilayah Gowa mencoba menganilisa data 
tersebut secara detail dan mengkondisikan sejumlah proyek yang diduga bermasalah. 
Jika ternyata terdapat pelanggaran penyusunan APBD Gowa tahun ini, maka 
pihaknya akan mengajukan surat permohonan kepada Badan Pemeriksa Keuangan 
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(BPK) RI di Jakarta, ditembuskan kepada KPK dan Kepmendagri RI untuk diaudit 
terkait pemanfaatan dana APBD Gowa tahun 2011 ini(Takdir, 2011). 
Berdasarkan fenomena-fenomena tersebut, dapat disimpulkan bahwalaporan 
keuangan yang dihasilkan oleh Pemerintah Daerah masih belummemenuhi kriteria 
nilai informasi yang disyaratkan. Mengingat bahwa karakterisktik kualitatif 
merupakan unsur penting dalam Laporan KeuanganPemerintah Daerah sebagai dasar 
pengambilan keputusan, maka peneliti tertarikuntuk meneliti “Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten 
Gowa”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  
1. Apakah kualitas sumber daya manusia berpengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Gowa? 
2. Apakah penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Gowa? 
3. Apakah pengendalian intern akuntansi berpengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Gowa? 
4. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Gowa? 
5. Apakah pengendalian intern akuntansi merupakan faktor yang paling 






Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka hipotesis yang diajukan sebagai 
berikut: 
H1 : Kualitas sumber daya manusia berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan. 
H2 : Penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan. 
H3 : Pengendalian intern akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan. 
H4 : Komitmen organisasi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 
H5 : Pengendalian intern akuntansi paling berpengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan. 
D. Definisi Operasional 
Variabel adalah construct yang diukur dengan berbagai macam nilai untuk 
memberikan gambaran yang lebih nyata mengenai fenomena-feomena. Pengukuran 
construct  merupakan masalah yang kompleks, karena berkaitan dengan fungsi 
variabel untuk memberi gambaran yang lebih kongkret mengenai  abstraksi construct 
yang diwakilinya. Variabel-variabel yang dapat diukur secara fisik, relatif mudah 
dilakukan dengan bantuan alat ukur/instrument(Nur Indriantoro  dan Bambang 
Supomo, 2009). 
Definisi operasional adalah penentuan construct sehingga menjadi variabel 
yang dapat diukur. Dalam  penelitian  ini,  definisi  operasional  dari  variabel-




1. Variabel Independen (X) 
Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang menjadi sebab 
terjadinya atau terpengaruhnya variabel dependen (variabel terikat). Dalam penelitian 
ini, variabel independen yang akan digunakan yaitu:  
a. Kualitas Sumber Daya Manusia (X1) 
Kualitas sumber daya manusia dalam penelitian ini merupakan variabel 
independen yang berarti kemampuan pegawai dalam menjalankan 
kewajibannya berdasarkan latar belakang pendidikan, memiliki pengalaman dan 
keahlian yang memadai dalam bidang akuntansi, terdapat pelatihan-pelatihan 
untuk membantu pengembangan keahlian tentang akuntansi, dan bertanggung 
jawab atas tugas yang telah menjadi kewajibannya. Pengukuran variabel ini 
menggunakan instrumen kuesioner, dengan model skala Likert lima poin, 
dimana responden tinggal memilih derajat kesetujuan/ketidak setujuan mereka 
atas pernyataan mereka mengenai kualitas sumber daya manusia. 
b. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X2) 
Teknologi informasi selain sebagai teknologi komputer (hardware dan 
software) untuk pemrosesan dan penyimpanan informasi, juga berfungsi 
sebagai teknologi komunikasi untuk penyebaran informasi. Komputer sebagai 
salah satu komponen dari teknologi informasi merupakan alat yang bisa melipat 
gandakan kemampuan yang dimiliki manusia dan komputer juga bisa 
mengerjakan sesuatu yang manusia mungkin tidak mampu melakukannya (Desi 
dan Ertambang, 2008). 
Pengukuran variabel ini menggunakan instrumen kuesioner, dengan 
model skala Likert lima poin, dimana responden tinggal memilih derajat 
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kesetujuan/ketidaksetujuan mereka atas pernyataan mereka mengenai 
penerapan sistem informasi akuntansi. 
c. Pengendalian Intern Akuntansi (X3) 
Banyak penulis yang mengemukakan komponen atau unsur-unsur pokok 
yang termasuk dalam pengendalian intern akuntansi. Wilkinson et al., (2000) 
dalam (Desi dan Ertambang, 2008) menyebutkan subkomponen dari aktivitas 
pengendalian yang berhubungan dengan pelaporan keuangan adalah (1) 
perancangan yang memadai dan penggunaan dokumen-dokumen dan catatan-
catatan bernomor; (2) pemisahan tugas; (3) otorisasi yang memadai atas 
transaksi-transaksi; (4) pemeriksaan independen atas kinerja; dan (5) penilaian 
yang sesuai/tepat atas jumlah yang dicatat. 
Unsur-unsur pokok yang diperlukan dalam menciptakan pengendalian 
akuntansi yang efektif antara lain (Wahana Komputer, 2003 dalam Desi dan 
Ertambang 2008): (a) adanya perlindungan fisik terhadap harta; (b) pemisahan 
fungsi organisasi yaitu pemisahan fungsi organisasi yang saling berkaitan; (c) 
adanya jejak audit yang baik; dan (d) sumber daya manusia yang optimal. 
Pengukuran variabel ini menggunakan instrumen kuesioner, dengan 
model skala Likert lima poin, dimana responden tinggal memilih derajat 
kesetujuan/ketidaksetujuan mereka atas pernyataan mereka mengenai 
pengendalian intern akuntansi. 
d. Komitmen Organisasi (X4) 
Komitmen Organisasi ialah suatu ukuran guna mengukur sampai sejauh 
mana seorang karyawan memiliki sikap untuk mempertahankan 
keanggotaannya dan memihak pada suatu organisasi tertentu serta berusaha 
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semaksimal mungkin demi tercapainya tujuan organisasi. Pengukuran variabel 
ini menggunakan instrumen kuesioner, dengan model skala Likert lima poin, 
dimana responden tinggal memilih derajat kesetujuan/ ketidaksetujuan mereka 
atas pernyataan mereka mengenai komitmen organisasi. 
2. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen (variabel terikat) adalah variabel yang nilainya 
dipengaruhi oleh variabel independen (variabel bebas). Dalam penelitian ini,  
variabel dependen yang akan digunakan yaitu kualitas laporan keuangan 
Pemerintah Daerah. Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 2005 menjelaskan 
karakteristik kualitatif laporan keuangan adalah ukuran-ukuran normatif yang 
perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi sehingga dapat memenuhi 
tujuannya. 
Pengukuran variabel ini menggunakan instrumen kuesioner, dengan 
model skala Likert lima poin, dimana responden tinggal memilih derajat 
kesetujuan/ketidaksetujuan mereka atas pernyataan mereka mengenai 
keterandalan pelaporan keuangan Pemerintah Daerah. 
E. Kajian Pustaka 
Sesuai dengan model penelitian yang peneliti ajukan, terdapat beberapa 
penelitian-penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan judul penulis. Penelitian 
yang dilakukan oleh Ratifah dan Ridwan (2012) dengan judul “Komitmen Organisasi 
Memoderasi Pengaruh Sistem Akuntansi Keuangan Daerah terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan”, menyimpulakan bahwaKualitas informasi laporan keuangan 
yang dihasilkan termasuk kategori baik. Laporan keuangan Pemerintah Daerah 
Kabupaten Karawang telah memenuhi karakteristik kualitastif dari sebuah informasi 
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yaitu relevan, andal, dapat diperbandingkan dan dapat dipahami. Temuan penelitian 
ini menginformasikan bahwa sistem akuntansi keuangan daerah yang berjalan efektif 
akan menghasilkan informasi laporan keuangan yang berkualitas. Begitu pula dalam 
pelaksanaan sistem akuntansi keuangan daerah ini, memerlukan komitmen organisasi 
dari Pemerintah Daerah Kabupaten Karawang untuk menciptakan laporan keuangan 
yang berkualitas 
Penelitian yang dilakukan oleh Darwanis danDesi Dwi Mahyani(2009) 
dengan judul “PengaruhKapasitas Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Tehnologi 
Informasi Dan Pengendalian Intern Akuntansi Terhadap Keterandalan Pelaporan 
Keuangan Pemerintah Daerah diSKPA Pemerintah Aceh”, menjelaskan bahwa 
berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas, pernyataan yang berhubungan dengan 
keterandalan pelaporan keuangan dinyatakan valid dan reliabel. Dan untuk 
mengetahui pengaruh kapasitas sumber daya manusia (X1), pemanfaatan teknologi 
inforamsi (X2), dan pengendalian intern akuntansi (X3) terhadap keterandalan 
pelaporan keuangan Pemerintah Daerah pada SKPA Provinsi NAD, baik secara 
simultan maupun parsial dilakukan dengan regresi linear berganda. Hasil yang 
diperoleh dari uji tersebut yaitu: kapasitas sumber daya manusia (X1), pemanfaatan 
teknologi inforamsi (X2), dan pengendalian intern akuntansi (X3) baik secara 
simultan maupun parsial memengaruhi terhadap keterandalan pelaporan keuangan 
Pemerintah Daerah pada SKPA Provinsi NAD.   
Penelitian yang dilakukan oleh Erawati dan Yudianto (2013) dengan judul “ 
pengaruh sumber daya manusia, teknologi informasi dan pengendalian intern 
terhadap kualitas laporan keuangan” menyimpulkan bahwa berdasarkan dari hasil 
analisis diketahui variabel kapasitas sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi 
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informasi, dan pengendalian intern akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas 
informasi akuntansi pada pelaporan keuangan Satuan Kerja Perangkat Daerah 
(SKPD) Kabupaten Gianyar dengan tingkat keyakinan 95 persen. 
Tidak berbeda jauh dari kedua penelitian di atas, hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Zuliarti (2013) yang berjudul “Pengaruh Kapasitas Sumber Daya 
Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi, dan Pengendalian Intern Akuntansi 
Terhadap Nilai Informasi Pelaporan Keuangan Pemerintah Daerah: Studi Pada 
Pemerintah Kabupaten Kudus” menyatakan bahwa kapasitas SDM tidak berpengaruh 
positif signifikan terhadap keterandalan pelaporan keuangan Pemerintah Daerah, 
pemanfataan teknologi informasi, pengendalian intern akuntansi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap keterandalan pelaporan keuangan Pemerintah Daerah, 
kapasitas SDM berpengaruh positif signifikan terhadap ketepatwaktuan pelaporan 
keuangan Pemerintah Daerah, Pemanfataan teknologi informasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap ketepatwaktuaan pelaporan keuangan Pemerintah Daerah.  
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
a. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini, yaitu : 
1. Untuk mengetahui pengaruh kualitas sumber daya manusia terhadap kualitas 
laporan keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Gowa. 
2. Untuk mengetahui pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kualitas 
laporan keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Gowa. 
3. Untuk mengetahui pengaruh pengendalian intern akuntansi terhadap kualitas 
laporan keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Gowa. 
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4. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap kualitas laporan 
keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Gowa. 
5. Untuk mengetahui apakah pengendalian intern akuntansi merupakan faktor 
yang paling berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah 
Daerah Kab. Gowa 
b. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang ingin dicapai dari penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesesuaian antara teori-teori 
yang ada dengan praktik di lapangan khususnya mengenai akuntansi 
pemerintahan. 
b. Dapat memberikan bukti empiris mengenai pengaruh faktor-faktor yang 
memengaruhi kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten 
Gowa. 
c. Dapat menambah pengetahuan mengenai kualitas laporan keuangan dan 
faktor-faktor yang memengaruhi. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis 
Penelitian disajikan untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan 
pemahaman bagi penulis sendiri tentang kualitas laporan keuangan 
Pemerintah Daerah Kabupaten Gowa dan faktor yang memengaruhinya 
seperti kualitas sumber daya manusia, sistem informasi akuntansi, 
pengendalian intern akuntansi, dan komitmen organisasi sebagai alat untuk 
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mengaplikasikan teori yang diperoleh di bangku kuliah dengan kenyataan 
dilapangan. 
b. Bagi Pemerintah 
Dapat memberikan gambaran bagi Pemerintah Daerah bahwa kualitas 
sumber daya manusia, sistem informasi akuntansi, pengendalian intern 
akuntansi, dan komitmen organisasi merupakan faktor yang penting untuk 
dipertimbangkan dan diterapkan sehingga pemerintah dapat menyajikan 
laporan keuangan yang sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku 
tanpa melebihkan atau mengurangi kualitas laporan keuangan Pemerintah 
Daerah. Diharapkan Pemerintah Daerah juga lebih transparan dalam 
pelaporan keuangan. 
c. Bagi pihak lain 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan wawasan dan 
juga dapat dijadikan referensi dalam penelitian selanjutnya yang sejenis 





 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Teori Kegunaan Keputusan (Decision-Usefulness Theory) 
Teori kegunaan-keputusan (decision-usefulness theory) dari informasi 
akuntansi dikemukakan dalam disertasi George J. Staubus untuk pertama kalinya 
pada tahun 1954. Teori kegunaan-keputusan mencakup mengenai syarat dari kualitas 
informasi akuntansi yang berguna dalam keputusan yang akan diambil oleh 
pengguna. Fitur kegunaan-keputusan nampak dalam ringkasan diagramis mengacu 
pada kriteria pilihan akuntansi dan pendekatan pembuktian dalam pengukuran aset 
dan laibilitas (Gambar 2.1). Premis dari teori kegunaan-keputusan adalah 
(1) Tujuan akuntansi adalah menyediakan informasi finansial mengenai 
perusahaan guna pengambilan keputusan 
(2) Tujuan akuntansi dikaitkan dengan investor adalah menyediakan 
informasi finansial mengenai suatu perusahaan yang akan digunakan 
dalam pembuatan keputusan investasi 
(3) Investor  mencakup pengertian pemilik dan kreditur. 
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Gambar 2.1 Fitur Teori Kegunaan-Keputusan Akuntansi bagi Investor
The Decision-Usefulness Objective
Users and Uses: Focus on Investors
Investors’ Cash Flow-Oriented  Decisions
Information Relevant to Cash Flows-Oriented Decisions
Evidence of Cash Flows Potential
Stocks Flows
Assets Residual Equity Liabilities Changes in Assets (Residual Equity) Historical Cash Flows
Alternative Imperfect Evidence: Criteria for Choices
Reliability Consistency Timelines







Measurement Choices Reporting Choices
Measuring Units Measurement Methods
 
Sumber: Staubus 2000. 
Staubus (2000) dalam Kiswara (2011) menyatakan pihak yang pertama kali 
menerima tujuan dari kegunaan-keputusan tersebut dalam rangka pengembangan 
standar akuntansi adalah ASOBAT (American Accounting Association’s A Statement 
of Basic Accounting Theory) pada tahun 1966. Teori kegunaan-keputusan selanjutnya 
menjadi dasar penyusunan APB Statement 4 tentang Basic Concept and Accounting 
Principles Underlying Financial Statement of Business Enterprises yang dikeluarkan 
pada tahun 1970  dan kerangka konseptual Financial Accounting Standard Boards 
(FASB), yaitu  Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC) yang berlaku di 
Amerika Serikat sejak tahun 1980. Staubus (2003) dalam Kiswara (2011) 
menyatakan pada tahap awal, teori ini dikenal dengan nama lain yaitu a theory of 
accounting to investors. 
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Komparabilitas merupakan keterhubungan antara praktik akuntansi yang 
memberi kontribusi terhadap proses penghubungan antara dua atau lebih data 
finansial. Nilai informasi dari data diacu dari aplikasi yang sama dalam praktik 
akuntansi atas kejadian tertetu. Suatu metode akuntansi bertingkat rendah dalam hal 
kriteria komparabilitas apabila memperkenankan objek atau kejadian yang identik 
dilaporkan sebagai sesuatu yang berbeda dan sebaliknya. Terdapat enam jenis 
komparabilitas yang kemudian dibahas dalam perkembangan publikasi ilmiah. Jenis 
komparabilitas itu adalah antar periode, antar perusahaan, antar jalur (inter line) dan 
dalam jalur (intra line), komparabilitas atas panjangnya periode pelaporan dan 
komparabilitas ex ante dan ex post.       
Teori kegunaan-keputusan informasi akuntansi merupakan bagian dari teori 
normatif (Staubus 2000). Teori normatif adalah teori yang didasarkan pada keyakinan 
yang seharusnya terjadi dalam kondisi tertentu, tidak hanya berdasarkan pada 
observasi. Contoh teori normatif lainnya adalah Continuously Contemporary 
Accounting (CoCoA) yang dinyatakan oleh Chambers (1966). Teori normatif tidak 
mengevaluasi mengenai praktik akuntansi yang sebenarnya tetapi lebih 
menggambarkan bagaimanakan praktik tertentu itu seharusnya dilakukan.Walaupun 
kadang-kadang preskripsi tersebut menyimpang dari praktik yang sebenarnya dan 
berdasarkan opini pribadi tentang apa yang seharusnya terjadi.  
Kegunaan-keputusan informasi akuntansi mengandung komponen-komponen 
yang perlu dipertimbangkan oleh para penyaji informasi akuntansi agar cakupan yang 
ada dapat memenuhi kebutuhan para pengambil keputusan yang akan 
menggunakannya. SFAC No. 2 tentang Qualitative Characteristics of Accounting 
Information menggambarkan hirarki dari kualitas informasi akuntansi dalam bentuk 
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kualitas primer, kandungannya dan kualitas sekunder. Kualitas primer dari informasi 
yang berguna dalam pengambilan keputusan ekonomi adalah nilai relevan (relevance) 
dan reliabilitas (reliability). FASB menyatakan bahwa nilai relevan dan reliabilitas 
adalah dua kualitas utama yang membuat informasi akuntansi berguna dalam 
pengambilan keputusan (Sukmaningrum, 2012). 
Relevan yang dimaksud dalam fitur di atas mengacu pada prediksi tingkat 
kembalian di masa depan bagi investor. Nilai relevan diklasifikasikan sebagai 
kapasitas informasi untuk membuat suatu perbedaan dalam pengambilan keputusan 
oleh pemakai. Reliabilitas didefinisikan sebagai kualitas pemberian jaminan bahwa 
informasi itu secara rasional bebas dari kesalahan dan bias, dan mewakili apa yang 
akan digambarkan. Agar relevan, informasi harus bersifat logis jika dihubungkan 
dengan suatu keputusan. FASB menyatakan bahwa agar menjadi relevan bagi 
investor, kreditur, dan yang lain dalam rangka investasi, kredit dan keputusan sejenis 
maka informasi akuntansi harus memiliki kapabilitas untuk membuat suatu perbedaan 
pada suatu keputusan. Hal tersebut ditempuh dengan cara membantu pemakai dalam 
membentuk prediksi tentang hasil dari kejadian masa lalu, sekarang dan yang akan 
datang atau untuk kegunaan-keputusan informasi akuntansi meliputi komponen-
komponen kandungan dari nilai relevan, yaitu ketepatwaktuan (timeliness), nilai 
umpan balik (feed-back value), dan nilai prediktif (predictive-value), dan komponen-
komponen kandungan reliabilitas, yaitu penggambaran yang senyatanya 
(representational faithfullness), netralitas (neutrality), dan dapat diperiksa 
(verifiability). Selain itu juga terdapat kualitas sekunder, sebagai penghubung antara 
kualitas primer, yaitu komparabilitas (comparability) dan taat asas (consistency). 
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Sebaliknya, Scott (2003:52) dalam Tenaya (2014) mengatakan bahwa 
pendekatan kegunaan keputusan merupakan suatu pendekataan terhadap laporan 
keuangan yang berdasarkan biaya historis agar lebih berguna. Dalam mengadopsi 
pendekatan kegunaan keputusan ada dua pertanyaan penting, yaitu pertama siapa 
pengguna laporan keuangan dan kedua apa masalah keputusan pengguna laporan 
keuangan. Untuk menjawab pertanyaan tersebut kita harus memahami teori kegunaan 
orang pribadi (single-person of decision theory) dan teori investasi (theory of 
investment). 
Di Indonesia sampai dengan saat ini, telah ada komite yang bekerja menyusun 
standar akuntansi pemerintahan di Indonesia yang dibentuk berdasarkan surat 
keputusan Menteri Keuangan nomor 308/KMK/2002 yaitu Komite Standar Akuntansi 
Pemerintahan (KSAP), akan tetapi yang menetapkan Standar Akuntansi 
Pemerintahan adalah pemerintah dengan Peraturan Pemerintah. Berbeda dengan 
GASB yang memiliki otoritas tertinggi, pemerintah Indonesia mengenal hirarki 
PABU dan SAK sebagai acuan utama yang memiliki otoritas (Sukmaningrum, 2012). 
Dalam Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang terkandung dalam 
Undang-Undang No. 24 tahun 2005 mengadopsi karakteristik kualitatif primer 
sebagaimana tercantum dalam SFAC No. 2. Hanya saja SAP menekankan pada empat 
prasyarat normatif yakni: relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami. 
Untuk karakteristik konsistensi, menjadi bagian dari prinsip akuntansi dan pelaporan 
keuangan. 
2. Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan informasi akuntansi yang disediakan oleh 
perusahaan untuk membantu para pengguna laporan keuangan dalam membuat 
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keputusan alokasi modal dengan perusahaan yang bersangkutan (Maulia, 2014). 
Dalam standar akuntansi Keuangan (SAK) (2009: 2) laporan keuangan merupakan 
bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya 
meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat 
disajikan dalam berbagai cara misalnya, sebagai laporan arus kas atau laporan arus 
kas dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian 
integral dari laporan Keuangan (Muzahid, 2011). 
Laporan keuangan merupakan bentuk pertanggungjawaban atas kepengurusan 
sumber daya ekonomi yang dimiliki oleh suatu entitas (Windiastuti, 2013). Laporan 
keuangan yang diterbitkan harus disusun sesuai dengan standar akuntansi yang 
berlaku agar laporan keuangan tersebut dapat dibandingkan dengan laporan keuangan 
periode sebelumnya atau dibandingkan dengan laporan keuangan entitas yang jelas. 
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 pengertian laporan 
keuangan adalah sebagai berikut: 
“Laporan keuangan merupakan laporan yang terstruktur mengenai posisi 
keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas 
pelaporan.” (Windiastuti, 2013) 
Entitas pelaporan adalah unit pemerintahan yang terdiri dari satu atau lebih 
entitas akuntansi yang menurut ketentuan peraturan perundang-undangan wajib 
menyampaikan laporan pertanggungjawaban berupa laporan keuangan, yang terdiri 
dari: 
a. Pemerintah pusat 
b. Pemerintah daerah 
c. Satuan organisasi di lingkungan pemerintahan pusat/daerah atau organisasi 
lainnya, jika menurut peraturan perundang-undangan satuan organisasi 
dimaksudkan wajib menyajikan laporan keuangan. 
24 
 
Menurut Bastian (2006: 96) pengertian laporan keuangan adalah: 
“Laporan keuangan sektor publik merupakan representasi posisi keuangan 
dari transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas sektor publik.” 
(Windiastuti, 2013) 
Dari beberapa pengertian diatas disimpulkan bahwa laporan keuangan 
adalah laporan tertulis yang memberikan informasi kuantutatif tentang posisi 
keuangan dari transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan. Tujuan 
laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja 
keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan 
pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi.  
3. Kualitas Laporan Keuangan 
Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 
Pemerintahan menjelaskan karakteristik kualitatif laporan keuangan adalah ukuran-
ukuran normatif yang perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi sehingga dapat 
memenuhi tujuannya, Keempat karakteristik berikut ini merupakan prasyarat normatif 
yang diperlukan agar laporan keuangan pemerintah dapat memenuhi kualitas yang 
dikehendaki: 
a. Relevan 
Laporan keuangan bisa dikatakan relevan apabila informasi yang termuat di 
dalamnya dapat mempengaruhi keputusan pengguna dengan membantu mereka 
mengevaluasi peristiwa masa lalu atau masa kini dan memprediksi masa depan serta 
menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi mereka di masa lalu. Dengan demikian 
informasi laporan keuangan yang relevan dapat dihubungkan dengan maksud 
penggunaannya. Informasi yang relevan : Memiliki manfaat umpan batik (feedback 





Informasi Dalam laporan keuangan bebas dari pengertian yang menyesatkan 
dan kesalahan material, menyajikan setiap fakta secara jujur, serta dapat diverifikasi. 
Informasi mungkin relevan, tetapi jika hakikat atau penyajiannya tidak dapat 
diandalkan maka penggunaan informasi tersebut secara potensial dapat menyesatkan. 
c. Dapat dibandingkan 
Informasi yang termuat dalam laporan keuangan akan lebih berguna jika dapat 
dibandingkan dengan laporan keuangan periode Sebelumnya atau laporan keuangan 
entitas pelaporan lain pada umumnya. Perbandingan dapat dilakukan secara internal 
dan eksternal. Perbandingan secara internal dapat dilakukan bila suatu entitas 
menerapkan kebijakan akuntansi yang sama dari tahun ke tahun. Perbandingan secara 
eksternal dapat dilakukan bila entitas yang diperbandingkan menerapkan kebijakan 
akuntansi yang sama. Apabila entitas pemerintah akan menerapkan kebijakan 
akuntansi yang lebih baik daripada kebijakan akuntansi yang sekarang diterapkan, 
perubahan tersebut diungkapkan pada periode terjadinya perubahan. 
d. Dapat dipahami 
Informasi yang disajikan Dalam laporan keuangan dapat dipahami oleh 
pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang disesuaikan dengan batas 
pemahaman para pengguna. Untuk itu, pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan 
yang memadai atas kegiatan dan lingkungan operasi entitas pelaporan, serta adanya 
kemauan pengguna untuk mempelajari informasi yang dimaksud. 
Seperti yang kita ketahui bahwa seorang akuntan bertanggung jawab 
melaporkan semua transaksi dengan benar, jujur, profesional serta teliti sesuai dengan 
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standar akuntansi pemerintahan yang berlaku. Sesuai dengan firman Allah yang 
tercantum dalam QS. al baqarah ayat/2: 7 dan 8. 
 
 َشِغ ْنِهِراَصَْبأ ٰىَلَعَو ۖ ْنِهِعْوَس ٰىَلَعَو ْنِِهبُىُلق ٰىَلَع ُ هللَّا ََنتَخنيِظَع ٌبَاذَع ْنَُهلَو ۖ ٌةَوا 
 
Terjemahnya : Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan 
penglihatan mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa yang amat berat   
            
 
 َنِينِهْؤُوِب ْنُه اَهَو ِزِخْلْا ِمَْىيْلاِبَو ِ هللَّاِب اهنَهآ ُلُىَقي ْنَه ِساهنلا َنِهَو 
Terjemahnya :  
Di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami beriman kepada     Allah dan 
Hari kemudian," pada hal mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang yang 
beriman 
Menurut Bastian (2009:134-135) informasi andal adalah bebas dari pengertian 
yang menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakainya sebagai 
penyajian yang tulus atau jujur (faithful representation). Informasi mungkin relevan, 
tetapi jika hakekat atau penyajiannya tidak dapat diandalkan maka penggunaan 
informasi tersebut secara potensial dapat menyesatkan. Misalnya, jika keabsahan dan 
jumlah tuntutan dalam suatu tindakan hukum masih dipersengketakan, mungkin tidak 
tepat bagi entitas untuk mengakui jumlah seluruh tuntutan tersebut dalam laporan 
posisi keuangan. 
4. Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem adalah kelompok dari dua atau lebih komponen atau subsistem yang 
saling berhubungan yang berfungsi dengan tujuan yang sama.  Sistem informasi 
adalah serangkaian prosedur formal dimana data dikumpulkan, diproses menjadi 
informasi dan didistribusikan ke para pengguna. Sistem informasi menerima input, 
27 
 
yang disebut transaksi, yang akan dikonversikan melalui berbagai proses menjadi 
informasi output, yang akan diberikan ke pengguna (Hall, 2011:6-9). 
Menurut Purnama (2010) Informasi merupakan data yang telah diolah 
sedemikian rupa, sehingga dapat dijadikan dasar bagi pengambilan keputusan. Tujuan 
penyusunan sistem informasi akuntansi adalah sama dengan tujuan penyusunan 
sistem akuntansi antara lain : 
1. Untuk menyediakan informasi bagi pengambil kebijakan. 
2. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah 
ada, baik mengenai mutu, ketepatan penyajian maupun struktur informasi. 
3. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern. 
4. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan 
akuntansi. 
Dari proses akuntansi keuangan, Pemerintah Daerah memerlukan informasi 
sebagai wujud pertanggungjawaban masing-masing divisi kepada Pemerintah Daerah 
dan Pemerintah Pusat. Informasi-informasi yang diperlukan tersebut akan 
disampaikan dalam bentuk laporan keuangan berupa: 
a. Laporan Realisasi Anggaran 
b. Neraca 
c. Laporan Arus Kas 
d. Catatan atas Laporan Keuangan 
Sistem yang dibutuhkan dalam perancangan sistem informasi akuntansi pada 
Pemerintah Daerah antara lain sebagai berikut: 
a. Sistem Penerimaan Kas 
b. Sistem Pengeluaran Kas 
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c. Sistem Pembelian dan Pengadaan 
d. Sistem Penggajian 
Dalam suatu perusahaan, seluruh informasi tercakup dalam sistem informasi 
manajemen, sedangkan sistem informasi akuntansi merupakan bagian dari sistem 
informasi manajemen tersebut. Informasi akuntansi dihasilkan oleh sistem informasi 
yang berupa informasi akuntansi keuangan dan sistem informasi akuntansi 
manajemen. Informasi akuntansi keuangan diperuntukkan bagi keperluan eksternal 
yaitu pihak bank, pajak, kreditor, investor dan pemegang saham, sedangkan informasi 
akuntansi manajemen diperuntukkan bagi kepentingan manajemen (Omposunggu, 
2002). 
Oleh karena itu, implementasi sistem informasi akuntansi harus ditangani 
secara cermat supaya dapat menghindari terjadinya penyelewengan, kecurangan dan 
kesalahan, baik disengaja maupun tidak disengaja. Sistem informasi akuntansi dapat 
menghasilkan informasi yang akurat dan tepat waktu apabila sistem informasi 
akuntansi tersebut mengandung pengawasan melekat yang didalamnya tersedia 
prasarana sistem pengendalian intern. 
5. Kualitas Sumber Daya Manusia 
Berbicara tentang sumber daya manusia atau manusia, hidup, arti, dan peranan 
keberadaannya adalah selalu aktual. Sebab sampai sekarang ini manusia tetap 
menjadi sentral pembahasan dalam berbagai masalah. Peristiwa besar macam apapun 
yang ada di dunia ini dan masalah apapun yang harus dipecahkan di bumi kita ini 
pada hakikatnya berhubungan dengan manusia. Misalnya kemajuan teknologi dan 
ilmu pengetahuan dapat mempermudah hidup manusia dan sekaligus mempersulit 
hidup manusia (Darsono dan Siswandoko, 2011: 1). 
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Menurut Matindas (2002:89) dalam (Warisno, 2009) Sumber Daya Manusia 
adalah kesatuan tenaga manusia yang ada dalam suatu organisasi dan bukan sekedar 
penjumlahan karyawan-karyawan yang ada. Sebagian kesatuan sumber daya manusia 
harus dipandang sebagai suatu sistem dimana tiap-tiap karyawan merupakan bagian  
yang saling berkaitan satu dengan lainnya dan bersama-sama berfungsi untuk 
mencapai tujuan organisasi.  
Untuk menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas, SKPD seharusnya 
memiliki sumber daya manusia yang berkualitas yang didukung dengan adanya 
perekrutan yang ketat, latar pendidikan akuntansi, mempunyai keahlian dan 
kemampuan dalam bidang akuntansi, serta mendapatkan pelatihan dan 
pengembangan dari instansi terkait, sehingga dalam pembuatan laporan keungan 
tidak akan terjadi kekeliruan dan akan sesuai dengan peraturan pemerintah yang 
berlaku. Sumber daya manusia yang telah diberi kepercayaan dan amanah dalam 
pekerjaannya, seharusnya menjaga dan menjalankan amanah yang telah diamanahkan 
pada dirinya dengan tanggungjawab dan tidak boleh berkhianat (QS. al-Anfal ayat 
27).  
Sesuai dengan firman Allah SWT yang menjelaskan tentang pendidikan Surah 
Al-Mujadalah ayat 11. Allah SWT berfirman: 
 
                                






“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam bermajelis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
 
 
6. Pengendalian Intern Akuntansi 
Sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-
ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek 
ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong 
dipatuhinya kebijakan manajemen. Pengendalian intern terbagi menjadi dua yaitu 
pengendalian intern akuntansi dan pengendalian intern administratif. Pengendalian 
intern akuntansi meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang 
dikoordinasikan terutama untuk menjaga kekayaan organisasi dan mengecek 
ketelitian dan keandalan data akuntansi. Sedangkan pengendalian intern administratif 
meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan 
terutama untuk mendorong efisiensi dan dipatuhinya kebijakan manajemen (Mulyadi, 
2001:163-164 dalam Darwanis, 2009). 
Menurut Mahmudi (2007) dalam (Darwanis, 2009) terdapat empat komponen 
utama dalam pengendalian intern akuntansi, yaitu : 
a. Sistem dan prosedur akuntansi. Sistem dan prosedur akuntansi keuangan 
daerah merupakan serangkaian tahap dan langkah yang harus dilalui dalam 
melakukan fungsi akuntansi tertentu. 
b. Otorisasi. Otorisasi dalam sistem akuntansi pemerintah daerah sangat penting 
karena tanpa sistem otorisasi yang baik, maka keuangan daerah sangat 
berisiko untuk terjadi kebocoran. 
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c. Formulir, dokumen, dan catatan. Setiap transaksi yang terjadi di pemerintah 
daerah harus didukung dengan bukti transaksi yang valid dan sah. Selain 
terdapat bukti yang valid dan sah, transaksi tersebut harus dicatat dalam buku 
catatan akuntansi. Kelengkapan formulir dan dokumen transaksi serta catatan 
akuntansi sangat penting dalam proses audit keuangan. 
d.  Pemisahan tugas. Fungsi-fungsi atau pihak-pihak yang terkait dalam suatu 
transaksi harus dipisahkan. Suatu transaksi dari awal hingga akhir tidak boleh 
ditangani oleh satu fungsi atau satu orang saja. 
Dengan diterapkannya sistem pengendalian inetrn dalam organisasi 
perusahaan, diharapkan secara menyeluruh harta perusahaan dapat dilindungi dari 
kerusakan fisik dan kecurangan manusia dalam hal ini pegawai. Selain itu, juga 
terjaminnya keakuratan data dan terhindarnya kesalahan pencatatan baik disengaja 
atau tidak disengaja. Dengan sistem pengendalian intern diharapkan juga pemborosan 
biaya dan manipulasi biaya dapat dihindarkan sehingga efisiensi dapat ditingkatkan 
(Omposunggu, 2002). 
7. Komitmen Organisasi 
Teori yang mendasari komitmen adalah teori komitmen organisasi. Komitmen 
organisasi sudah mulai diperkenalkan oleh Etzioni pada tahun 1961, istilah ini 
semakin populer sejak tahun 1977 setelah dibahas oleh Staw & Salancik, yang 
mengajukan dua bentuk komitmen, yaitu komitmen sikap (attitudinal commitment) 
dan komitmen tingkah laku (behavioral commitment). Komitmen sikap adalah 
keadaan dimana individu mempertimbangkan sejauhmana nilai dan tujuan pribadinya 
sesuai dengan nilai dan tujuan organisasi, serta sejauh mana keinginannya untuk 
mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi. Komitmen tingkah laku 
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didasarkan pada sejauhmana karyawan menetapkan keputusan untuk terikat pada 
organisasi berkaitan dengan adanya kerugian jika memutuskan melakukan alternatif 
lain di luar pekerjaannya saat ini  (Silviana, 2012)  . Sehingga, Komitmen organisasi 
itu ialah suatu ukuran guna mengukur sampai sejauh mana seorang karyawan 
memiliki sikap untuk mempertahankan keanggotaannya dan memihak pada suatu 
organisasi tertentu serta berusaha semaksimal mungkin demi tercapainya tujuan 
organisasi. Komitmen organisasi juga ditunjukkan dengan adanya pemahaman dan 
penghayatan dari karyawan terhadap tujuan organisasinya. 
Steers, et.al (1974) dalam Silviana  (2012) mendefinisikan komitmen 
organisasi sebagai: the relative strength of an individual's identification with and 
involvement in a particular organization. Definisi menunjukkan bahwa komitmen 
organisasi memiliki arti lebih dari sekedar loyalitas yang pasif, tetapi melibatkan 
hubungan aktif dan keinginan karyawan untuk memberikan kontribusi yang berarti 
pada organisasinya. Karakteristik komitmen organisasi ada tiga faktor yaitu 1) 
percaya dan menerima tujuan-tujuan dan nilai-nilai organisasi; 2) kesediaan untuk 
memfokuskan upaya pada membantu organisasi mencapai tujuan, dan 3) keinginan 
untuk mempertahankan keanggotaan organisasi. Mowday, et. al (1979), lebih lanjut 
menyatakan "ketika karyawan mengidentifikasi tujuan tertentu organisasi dan dalam 
rangka mempertahankan keanggotaan dan memfasilitasi tujuan organisasi" 
menunjukkan komitmen karyawan terhadap organisasi. 
Menurut Mayer et.al (1993), yang dikutip oleh Arifuddin et.al (2002) dalam 
(Warisno, 2009) terdapat tiga komponen komitmen organisasi, yaitu;  
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1. Komitmen efektif (effective commitment) terjadi apabila karyawan ingin 
menjadi bagian dari organisasi karena adanya ikatan emosional (emotional 
attachment);  
2. Komitmen kontinuan (continuance commitment) terjadi apabila karyawan 
tetap bertahan pada suatu organisasi karena membutuhkan gaji dan keuntungan-
keuntungan lain atau karena karyawan tersebut tidak menemukan pekerjaan 
lain;  
3. Komitmen normatif (normative commitment) timbul dari nilai-nilai 
karyawan. Karyawan bertahan menjadi anggota organisasi karena ada 
kesadaran bahwa berkomitmen terhadap organisasi merupakan hal yang harus 
dilakukan. 
Komitmen dari Pemerintah Daerah dalam hal ini merupakan keinginan setiap 
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) untuk melakukan perubahan sesuai dengan 
adanya perubahan peraturan perundang-undangan. Dukungan yang kuat dari 
pimpinan merupakan kunci keberhasilan dari suatu perubahan. Diundangkannya tiga 
paket keuangan negara serta UU Pemerintah Daerah menunjukkan keinginan yang 
kuat (komitmen) dari pihak ekskutif dan pihak legislatif untuk memperbaiki 
keuangan negara, termasuk perbaikan atas akuntansi pemerintahan. Yang menjadi 
ujian sekarang adalah peningkatan kualitas produk akuntansi pemerintahan dalam 
pencatatan dan pelaporan oleh departemen/lembaga di pemerintahan pusat dan 
dinas/unit untuk Pemerintahan Daerah (A. Aldiani: 2010). 
8. Teori Kepatuhan 
Teori kepatuhan telah diteliti pada ilmu-limu sosial khususnya di bidang 
psikologis dan sosiologi yang lebih menekankan pada pentingnya proses sosialisasi 
34 
 
dalam mempengaruhi perilaku kepatuhan seorang individu. Menurut Tyler dalam 
Septiani, (2005) dalam (Faristina, 2011) terdapat dua perspektif dasar dalam literatur 
sosiologi mengenai kepatuhan pada hukum, yang disebut instrumental dan normatif. 
Perspektif instrumental mengasumsikan individu secara utuh didorong oleh 
kepentingan pribadi dan tanggapan terhadap perubahan-perubahan dalam tangible, 
insentif, dan penalti yang berhubungan dengan perilaku. Perspektif normatif 
berhubungan dengan apa yang orang anggap sebagai moral dan berlawanan dengan 
kepentingan pribadi mereka. 
Seorang individu cenderung mematuhi hukum yang mereka anggap sesuai dan 
konsisten dengan norma-norma internal mereka. Komitmen normatif melalui 
moralitas personal (normative commitment through morality) berarti mematuhi 
hukum karena hukum tersebut dianggap sebagai keharusan, sedangkan komitmen 
normatif melalui legitimasi (normative commitment through legitimacy) berarti 
mematuhi peraturan karena otoritas penyusun hukum tersebut memiliki hak untuk 
mendikte perilaku (Septiani, 2005 dalam Faristina, 2011). 
Berdasarkan perspektif normatif maka sudah seharusnya bahwa teori 
kepatuhan ini dapat diterapkan dibidang akuntansi. Apalagi kepatuhan entitas 
pelaporan dalam menyampaikan laporan pertanggungjawaban berupa laporan 
keuangan merupakan suatu hal yang mutlak dalam memenuhi kepatuhan terhadap 
pengungkapan informasi dalam laporan keuangan yang sesuai dengan Standar 
Akuntansi Pemerintahan (Faristina, 2011). 
9. Kerangka Pikir  
Kerangka pikir ini menggambarkan bagaimana pengaruh kualitas sumber daya 
manusia, penerapan sistem informasi akuntansi, pengendalian intern akuntansi, dan 
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komitmen organisasi terhadap kualitas pelaporan keuangan pemerintah daerah. 






























A. Jenis Penelitian dan Lokasi penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
kuantitatif. Paradigma kuantitatif merupakan paradigma penelitian yang menekankan 
pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan 
angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik. 
Pada penelitian ini pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian 
deskriptif dan penelitian opini. Penelitian deskriptif merupakan penelitian terhadap 
masalah-masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi. Tujuan penelitian 
deskriptif adalah untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan yang berkaitan 
dengan current status dari subjek yang diteliti. Tipe penelitian ini umumnya berkaitan 
dengan opini (individu, kelompok, atau organisasi), kejadian, atau prosedur. Penelitian 
opini merupakan penelitian terhadap fakta berupa opini atau pendapat orang 
(responden). Data yang diteliti dapat berupa pendapat responden secara individual atau 
secara kelompok. Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki pandangan, persepsi, 
atau penilaian responden terhadap masalah tertentu yang berupa tanggapan responden 
terhadap diri responden atau kondisi lingkungan dan perubahannya (Nur Indriantoro 
dan Bambang Supomo, 2009 : 26). 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini akan dilakukan di duabelas SKPD Kabupaten Gowa. 





B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian terhadap masalah-
masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi. Tujuan penelitian deskriptif ini 
adalah untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan 
current status dari subjek yang diteliti. Tipe penelitian ini umumnya berkaitan dengan 
opini (individu, kelompok atau organisasional), kejadian atau prosedur (Nur 
Indriantoro dan Bambang Supomo, 2009 : 26). 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh kepala dan staf sub bagian keuangan di masing – masing Dinas. Jumlah 
populasi secara keseluruhan yaitu 72.  
Tabel 3.1 
Jumlah Populasi 
No Unit Organisasi Jumlah Populasi 
1.  Dinas Pengelolaan Keuangan Daerah 9 
2.  Dinas Pendidikan, Olahraga dan Pemuda 6 
3.  Dinas Perindustrian dan Perdagangan 4 
4.  Dinas Kesehatan 5 
5.  Dinas Pertanian 8 
6.  Dinas Perikanan, Kelautan dan Peternakan 6 
7.  Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 5 
8.  Dinas Pekerjaan Umum 7 
9.  Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 7 
10.  Dinas Kehutanan dan Perkebunan 5 
11.  Dinas Pertambangan dan Energi 5 





Pemilihan populasi di atas dikarenakan dalam  penyelenggaraan urusan 
desentralisasi 12 dinas di atas melaksanakan program dan kegiatan pembangunan 
menurut urusan wajib dan urusan pilihan yang telah ditetapkan. Dimana, dalam 
melaksnakan program dan kegiatan pembangunan tersebut ke sebelas dinas di atas 
memperoleh anggaran serta mengalokasikan anggaran tersebut dalam bentuk 
program/kegiatan. Dengan adanya anggaran dan alokasi anggaran maka setiap SKPD 
diwajibkan membuat laporan keuangan. Proses pelaporan keuangannya sebagai 
berikut: Setelah dicatat oleh Bendaharawan SKPD ke dalam Buku Kas Umum dan 
Buku Kas Pembantu, kemudian dijurnal sesuai dengan mata anggarannya, baik 
transaksi yang dilakukan oleh SKPD maupun yang dilakukan oleh SKPKD. Setelah 
dijurnal, proses selanjutnya adalah membukukan atau posting transaksi tersebut ke 
dalam Buku Besar atau Ledger. Ringkasan informasi buku besar dituangkan 
dalam neraca saldo. Proses terakhir dari Akuntansi Pemerintahan adalah 
penyusunan Laporan Keuangan. 
Sampel adalah subkelompok atau sebagian dari populasi. Sampel mewakili 
keseluruhan populasi yang ada. Dari sampel tersebut, akan mempermudah dalam 
melakukan analisis dan mendapatkan kesimpulan. Adapun teknik pengambilan sampel 
menggunakan sampling jenuh. Pada penelitian ini akan menggunakan keseluruhan 
jumlah populasi sebagai sampel penelitian. Sehingga sampel yang digunakan pada 
penelitian ini sebesar 72 responden. 
D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data subyek (self-report data) dalam 
bentuk opini, sikap, pengalaman atau karakteristik dari seseorang atau sekelompok 
orang yang menjadi subyek penelitian (responden). Data subyek kemudian 
39 
 
diklasifikasikan berdasarkan bentuk tanggapan yang diberikan, yaitu secara 
tertulis/kuisioner (Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, 2009 : 130-131). 
2. Sumber Data 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data primer yang bersifat 
kuantitatif yang diperoleh melalui penyebaran kuisioner guna mengetahui opini 
karyawan mengenai kualitas sumber daya manusia, penerapan sistem informasi   
akuntansi, pengendalian intern akuntansi, dan komitmen organisasi terhadap kualitas 
laporan keuangan (Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, 2009 : 130-131). 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode survei merupakan metode pengumpulan data primer yang diperoleh 
secara langsung dari sumber asli. Data primer dikumpulkan oleh peneliti dimaksudkan 
untuk menjawab pertanyaan penelitian. Metode survei merupakan metode 
pengumpulan data primer yang menggunakan pertanyaan lisan dan tertulis. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan kuisioner dalam pengumpulan data. Kuisioner 
adalah pengumpulan data penelitian pada kondisi tertentu kemungkinan tidak 
memerlukan kehadiran peneliti. Pertanyaan peneliti dan jawaban responden dapat 
dikemukakan secara tertulis melalui suatu kuisioner. Teknik ini memberikan 
tanggungjawab kepada responden untuk membaca dan menjawab pertanyaan (Nur 
Indriantoro dan Bambang Supomo, 2009 : 152-154). 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan informasi kuantitatif tentang variabel yang sedang diteliti. Adapun 
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan angket atau 
kuisioner. Untuk mengukur variabel Kualitas Sumber Daya Manusia (X1), Penerapan 
Sistem Informasi Akuntansi (X2), Pengendalian Intern Akuntansi (X3) dan Komitmen 
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Organisasi (X4)  digunakan angket dengan alat ukur menggunakan skala likert. 
Alternatif jawaban disusun berdasarkan lima kategori, yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju 
(S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Sedangkan untuk 
mengukur Kualitas Laporan Keuangan (Y) juga menggunakan angket dengan alat ukur 
menggunakan skala likert. Alternatif jawaban disusun berdasarkan lima kategori, yaitu: 
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju  (TS), dan Sangat Tidak Setuju 
(STS). 
Dalam mengukur variabel penelitian, dilakukan operasionalisasi variabel yang 
merupakan penjabaran variabel-variabel tersebut ke dalam indikator-indikatornya. 
Secara rinci operasionalisasi variabel sebagai berikut: 
Tabel 3.2 Operasionalisasi Variabel 
Variabel  Indikator  skala 
Kualitas Sumber Daya 
Manusia 
- Latar belakang pendidikan 
- memiliki pengalaman dan keahlian 
yang memadai dalam bidang 
akuntansi 
- terdapat pelatihan-pelatihan untuk 
membantu pengembangan keahlian 
tentang akuntansi 
- bertanggung jawab atas tugas yang 
telah menjadi kewajibannya 
- pelaksanaan proses akuntansi telah 
sesuai dengan pedoman yang telah 
ditetapkan 
likert 
Penerapan Sistem Informasi - jumlah komputer  likert 
41 
 
Akuntansi - terdapat software 
- terdapat jaringan internet 
- software yang digunakan telah 




- rencana organisasi 
- prosedur penyusunan laporan 
keuangan 
- catatan yang dirancang untuk 
menjaga kualitas data akuntansi 
likert 
Komitmen Organisasi - sikap keanggotaan likert 
Kualitas Laporan Keuangan - relevan 
- andal 
- dapat dipahami 
- dapat dibandingkan 
likert 
 
G. Metode Analisis Data 
Analisis data merupakan cara yang digunakan untuk mengetahui pengaruh satu 
variabel terhadap variabel yang lain, agar data yang dikumpulkan tersebut dapat 
bermanfaat maka harus diolah atau dianalisis terlebih dahulu sehingga dapat dijadikan 
sebagai acuan dalam mengambil keputusan. 
1. Uji Kualitas Data 
Kesimpulan penelitian yang berupa jawaban atau pemecahan masalah 
penelitian, dibuat berdasarkan hasil proses pengujian data yang meliputi: pemilihan, 
pengumpulan dan analisis data. Kesimpulan, oleh karena itu bergantung pada kualitas 
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data yang dianalisis dan instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian (Indriantoro dan Supomo, 2013:179). Ada dua konsep untuk mengukur 
kualitas data, yaitu: 
a. Validitas 
Validitas data penelitian ditentukan oleh proses pengukuran yang akurat. Oleh 
karena itu, jika kata sinonim dari reliabilitas yang paling tepat adalah konsistensi, 
maka esensi dari validitas adalah akurasi. Suatu instrumen pengukur dikatakan valid 
jika instrumen tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur. Dengan perkataan lain 
instrumen tersebut dapat mengukur construct sesuai dengan yang diharapkan peneliti. 
Ada tiga pendekatan yang dapat digunakan untuk mengukur validitas yaitu content 
validity, criterion-related validity dan construct validity (Indriantoro dan Supomo, 
2013:181). 
b. Reliabilitas 
Konsep reliabilitas dapat dipahami melalui ide dasar konsep tersebut yaitu 
konsistensi. Peneliti dapat mengevaluasi instrumen penelitian berdasarkan perspektif 
dan teknik yang berbeda, tetapi pertanyaan mendasar untuk mengukur reliabilitas data 
adalah bagaimana konsistensi data yang dikumpulkan. Pengukuran reliabilitas 
menggunakan indeks numerik yang disebut dengan koefisien. Konsep reliabilitas dapat 
diukur melalui tiga pendekatan yaitu koefisisen stabilitas, koefisien ekuivalensi dan 
reliabilitas konsistensi internal (Indriantoro dan Supomo, 2013:180). 
2. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan pengujian regresi linier berganda perlu dilakukan lebih 





a. Uji Normalitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
penganggu atau residual terdistribusi normal. Analisis yang digunakan adalah 
kolmogrov-smirnov. Jika nilai ρ value > 0,05, maka data penelitian yang didapatkan 
tersebut berdistribusi normal. 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan 
variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain dalam model 
regresi. Model regresi yang baik adalah jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain berbeda (heteroskedastisitas).  
Untuk mengetahui adanya heteroskedastisitas adalah dengan melihat ada atau 
tidaknya pola tertentu pada grafik Scatter Plot dengan ketentuan: 
1) Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur maka menunjukkan telah terjadi heteroskedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Selain menggunakan grafik scatterplots, uji heteroskedastisitas juga dapat 
dilakukan dengan menggunakan Uji Glejser. Jika probabilitas signifikan > 0.05, maka 
model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas. 
c. Uji Multikoliniearitas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variable bebas (independen). Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Untuk mendeteksi ada 
atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi adalah sebagai berikut: 
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1) Nilai R square (R2) yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris 
yang sangat tinggi, tetapi secara individual tidak terikat, 
2) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar variabel 
independen terdapat korelasi yang cukup tinggi (lebih dari 0,09), maka 
merupakan indikasi adanya multikolonieritas, 
3) Melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF), suatu model regresi 
yang bebas dari masalah multikolonieritas apabila mempunyai nilai tolerance 
lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10. 
3. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda dipakai untuk menghitung besarnya pengaruh 
secara kuantitatif dari suatu perubahan kejadian (variabel X) terhadap kejadian lainnya 
(variabel Y). Dalam penelitian ini analisis regresi linear berganda berperan sebagai 
teknik statistik yang digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh kualitas sumber 
daya manusia, penerapan sistem informasi akuntansi, pengendalian intern akuntansi, 
dan komitmen organisasi terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 
Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linear berganda dengan mempergunakan program SPSS. Teknik analisis regresi 
berganda dimana nilai dari variabel dependen dapat diperoleh dari hasil survey yang 
perhitungannya akan menggunakan skala Likert. Cara perhitungannya adalah dengan 
menghadapkan seorang responden dengan beberapa pertanyaan dan kemudian diminta 
untuk memberikan jawaban. Data yang berhasil dikumpulkan dari kuisioner 
selanjutnya akan diukur dengan bobot hitung 1 sampai 5, dengan kategori: 
a. Sangat setuju dengan bobot 5 
b. Setuju dengan bobot 4 
45 
 
c. Ragu-ragu dengan bobot 3 
d. Kurang setuju dengan bobot 2 
e. Tidak setuju dengan bobot 1 
Persamaan regeresi linear berganda seperti berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
Dimana:  
Y    = Kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 
a    = Konstanta  
b1, b2, b3, b4 = Koefisien regresi 
X1    = Kualitas sumber daya manusia 
X2    = Penerapan sistem informasi akuntansi 
X3    = Pengendalian intern akuntansi 
X4    = Komitmen organisasi 
e   = Kesalahan Residual (Error Turn) 
 
b. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Pada model linear berganda ini, akan dilihat besarnya kontribusi untuk variabel 
bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya dengan melihat besarnya 
koefisien determinasi totalnya (R
2
). Jika koefisien determinasi (R
2
) yang diperoleh 
mendekati 1 (satu) maka dapat dikatakan semakin kuat model tersebut menerangkan 
hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika koefisien 
determinasi (R
2
) makin mendekati 0 (nol) maka semakin lemah pengaruh variabel-
variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun pedoman untuk memberikan 
interprestasi koefisien korelasi atau seberapa besar pengaruh variabel-variabel bebas 
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(Independent) terhadap variabel terikat (Dependent), digunakan pedoman yang 
dikemukakan oleh Sugiyono (2012:250). 
Tabel 3.1 
Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah  
0,40 – 0,599 Sedang  
0,60 – 0,799 Kuat  
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
 
c. Uji F (Uji simultan) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh bersama-sama variabel bebas 
terhadap varibel terikat. Dimana Fhitung > Ftabel, maka H1 diterima atau secara bersama-
sama variabel bebas dapat menerangkan variabel terikatnya secara serentak. 
Sebaliknya apabila Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima atau secara bersamasama variabel 
bebas tidak memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. Untuk mengetahui signifikan 
atau tidak pengaruh secara bersama-sama variabel bebas terhadap variabel terikat 
maka digunakan probability sebesar 5% (α= 0,05). 
Jika sig > ά (0,05), maka H0 diterima H1 ditolak. 
Jika sig < ά (0,05), maka H0 ditolak H1 diterima. 
d. Uji t (Signifikan Parsial) 
Uji statistik t disebut juga sebagai uji signifikansi individual. Uji ini 
menunjukan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara parsial terhadap 
variabel dependen. Apabila signifikansinya lebih besar daripada tingkat keyakinan (α 
= 0,05), maka variabel tersebut tidak punya pengaruh yang signifikan terhadap 
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variabel dependennya, namun apabila pengaruh signifikansinya lebih besar daripada 
tingkat keyakinan (α = 0,05), maka variabel tersebut mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel dependennya. Pengaruh variabel independen (X1, X2, X3, 
X4) terhadap variabel dependen (Y) : 
- H0 : B1 : B2 : B3 : B4 = 0 artinya, variabel independen (X1, X2, X3, X4) 
secara paarsial tidak mempengaruhi variabel dependen (Y) 
- Ha : B1 : B2 : B3 : B4 ≠ 0 artinya, variabel independen (X1, X2, X3, X4) 
secara parsial mempengaruhi variabel dependen (Y) 
Hasil hipotesis thitung dibandingkan dengan ttabel dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
Uji kriteria : 
- Jika thitung > ttabel pada α= 5 % maka H0 ditolak dan H1 diterima 
(berpengaruh) 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Responden 
Kabupaten Gowa terletak di bagian selatan Provinsi Sulawesi Selatan dengan 
luas wilayah 1.883,33 Km², atau setara dengan 4,02% luas Provinsi Sulawesi Selatan. 
Keadaan geografisnya digolongkan ke dalam daerah berdimensi dua, terdiri atas 
dataran tinggi seluas 80,17% yang meliputi Kecamatan Parangloe, Manuju, 
Tinggimoncong, Tombolo Pao, Parigi, Bungaya, Bontolempangan, Tompobulu, dan 
Kecamatan Biringbulu serta dataran rendah seluas 19,83% yang terdiri dari 9 
(sembilan) Kecamatan yaitu Kecamatan Bontonompo, Bontonompo Selatan, Bajeng, 
Bajeng Barat, Pallangga, Barombong, Somba Opu dan Kecamatan Pattallassang. 
Wilayah administrasi Kabupaten Gowa pada Tahun 2013 terdiri dari 18 
Kecamatan, 122 Desa, 46 Kelurahan dan 674 Dusun/Lingkungan, berbatasan 
langsung dengan 8(delapan) Kabupaten/Kota yaitu, sebelah Utara berbatasan dengan 
Kota Makassar, Kabupaten Maros dan Kabupaten Bone; Sebelah Timur dengan 
Kabupaten Sinjai, Kabupaten Bulukumba dan Kabupaten Bantaeng; Sebelah Selatan 
dengan Kabupaten Takalar dan Kabupaten Jeneponto, dan di Sebelah Barat 
berbatasan dengan Kabupaten Takalar dan Kota Makassar. 
Letak wilayah administrasi tersebut menempatkan Kabupaten Gowa pada 
posisi yang sangat strategis karena berbatasan langsung dengan Ibu Kota Provinsi 
Sulawesi Selatan (Kota Makassar) yang merupakan pusat pelayanan jasa dan 
perdagangan di Kawasan Timur Indonesia (KTI), posisi strategis ini menjadikan 
Kabupaten Gowa memiliki keunggulan kompetetif dan komperatif yang berdampak 
secara signifikan terhadap percepatan peningkatan aktivitas sosial kemasyarakatan 
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dan perekonomian masyarakat Kabupaten Gowa. Penduduk Kabupaten Gowa 
berdasarkan hasil survei sosial ekonomi nasional (susenas) jumlah penduduk 
Kabupaten Gowa pada tahun 2012 adalah 670.465 jiwa yang terdiri dari 329.673 jiwa 
atau 49,17% penduduk laki-laki, dan 340.792 jiwa atau 50,83% penduduk 
perempuan. Jumlah penduduk perempuan lebih banyak dibandingkan jumlah 
penduduk laki-laki dengan perbandingan (Sex Ratio) 97 jiwa, ini berarti bahwa setiap 
100 jiwa penduduk perempuan terdapat 97 jiwa penduduk laki-laki. 
Pertumbuhan penduduk Kabupaten Gowa pada tahun 2012 adalah sebesar 
1,01%, dimana jumlah penduduk pada tahun 2011 tercatat sebanyak 659.513 jiwa dan 
pada tahun 2012 menjadi 670.465 jiwa atau bertambah 10.952 jiwa. Jumlah 
penduduk usia muda (0-14 Tahun) di Kabupaten Gowa pada tahun 2010 sebesar 
213.060 jiwa atau sebesar 31,77%, penduduk usia produktif (15-64 Tahun) sebanyak 
423.586 jiwa atau sebesar 63,1%, sedangkan penduduk usia tua (65 tahun keatas) 
berjumlah 33.819 jiwa atau sebesar 5,04%. 
Penduduk Kabupaten Gowa mayoritas beragama Islam yang memiliki jiwa 
dan semangat kebersamaan dan kegotongroyongan dilandasi pada ketaatan dalam 
melaksanakan ajaran dan nilai-nilai agama. Kondisi ini telah terbentuk sejak lama dan 
telah melahirkan seorang pemimpin yang memiliki jiwa kepahlawanan dalam 
pengabdian kepada masyarakat, yaitu Sultan Hasanuddin dan seorang Sufi penyebar 
agama Islam ternama Syekh Yusuf Tuanta Salamaka.Jiwa kepahlawanan yang 
dimiliki oleh Sultan Hasanuddin dan ajaran nilai-nilai agama yang ditanamkan oleh 
Syekh Yusuf Tuanta Salamaka dimana keduanya diangkat oleh Negara sebagai 
Pahlawan Nasional, telah melahirkan jiwa kepahlawanan yang menjiwai nurani 
masyarakat Gowa dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
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Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) adalah perbandingan penduduk 
yang bekerja dan penduduk yang sedang mencari pekerjaan, atau mempersiapkan 
usaha (penganggur) terhadap penduduk usia kerja (15 tahun ke atas). Sesuai dengan 
undang-undang ketenagakerjaan di Indonesia dan konsep ketenagakerjaan dari 
International Labour Organization (ILO), yang dimaksud dengan angkatan kerja 
adalah penduduk berumur 15 tahun ke atas. Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) 
Kabupaten Gowa, maka jumlah angkatan kerja di Kabupaten Gowa pada tahun 2012 
adalah sebanyak 41,69 % dari total penduduk sebesar 670.465 atau sebanyak 279.549 
orang. 
Sebagian besar penduduk usia 15 tahun keatas (angkatan kerja) di Kabupaten 
Gowa pada tahun 2013 bekerja pada sektor pertanian yaitu sebesar 43,23%, pada 
sektor industri 12,02%, sektor perdagangan dilakukan oleh 19,10% penduduk, sektor 
jasa dilakukan oleh 12,04% penduduk, sedangkan sektor lainnya menjadi lapangan 
usaha bagi 13,25% penduduk usia kerja. Indikator yang digunakan untuk mengetahui 
perkembangan ekonomi sebagai hasil pembangunan ekonomi suatu wilayah adalah 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas dasar harga berlaku. 
PDRB Kabupaten Gowa atas dasar harga berlaku pada tahun 2011 sebesar Rp. 
5.931.369.840.000,- dan pada tahun 2012 meningkat menjadi Rp.6.791.070,31,- atau 
mengalami perkembangan ekonomi sebesar 14,49%, atau selama kurun tahun 2007-
2012. Salah satu indikator yang digunakan untuk mengetahui hasil pembangunan 
ekonomi, adalah pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi adalah besarnya nilai 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) pada tahun tertentu dibandingkan dengan 
nilai PDRB tahun sebelumnya. Nilai PDRB yang dibandingkan adalah atas dasar 
harga konstan tahun 2000. 
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Penggunaan nilai PDRB atas dasar harga konstan tahun 2000 dimaksudkan 
untuk menghilangkan pengaruh perubahan harga, sehingga angka pertumbuhannya 
merupakan pertumbuhan PDRB “Riil” yang dihasilkan oleh aktivitas perekonomian 
suatu wilayah pada periode tertentu. 
PDRB Kabupaten Gowa tahun 2012 atas dasar harga konstan 2000 sebesar 
Rp.2.153.398,63,-, atau mengalami pertumbuhan sebesar 7,27% dibandingkan tahun 
2011, dengan demikian dengan menggunakan indikator tersebut menunjukkan bahwa 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Gowa pada tahun 2012 sebesar 7,27%. 
Visi 
Kabupaten Gowa telah menetapkan visi sesuai Peraturan Daerah Kabupaten 
Gowa Nomor 04 Tahun 2005 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah 
Tahun 2005 – 2025, yakni :”Gowa menjadi andalan Sulawesi Selatan dan sejajar 
daerah termaju di Indonesia dalam mensejahterakan masyarakat” 
Selanjutnya Visi jangka panjang tersebut dijabarkan dalam visi lima tahunan 
Pemerintah Kabupaten Gowa sebagai upaya mewujudkan visi jangka panjang secara 
konsisten dan menciptakan kesinambungan arah pembangunan Kabupaten Gowa 
dengan dukungan letak geografis yang strategis, potensi sumber daya alam yang 
melimpah, dan akar budaya yang kuat, maka dirumuskan visi pemerintah Kabupaten 
Gowa 2010-2015, sebagai berikut :  
“Terwujudnya Gowa yang Handal dalam Peningkatan Kualitas Masyarakat 







Sejalan dengan visi yang telah ditetapkan dan dengan memperhatikan kondisi 
obyektif yang dimiliki Kabupaten Gowa, dirumuskan misi Kabupaten Gowa Tahun 
2010 – 2015 sebagai berikut : 
1. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan berbasis pada hak-hak 
dasar masyarakat. 
2. Meningkatkan interkoneksitas wilayah dan keterkaitan sektor ekonomi. 
3. Meningkatkan penguatan kelembagaan dan peran masyarakat. 
4. Meningkatkan penerapan prinsip tata pemerintahan yang baik. 
5. Mengoptimalkan pengelolaan sumber daya alam yang mengacu pada 
kelestarian lingkungan hidup 
Untuk mengetahui penyelenggaraan urusan desentralisasi yang dilaksanakan 
oleh Pemerintah Kabupaten Gowa pada tahun 2013, berikut ini adalah uraian 
pelaksana program dan kegiatan pembangunan yang telah ditetapkan Tahun 2013. 
1. Urusan Pendidikan 
SKPD penyelenggara urusan wajib urusan pendidikan adalah Dinas 
Pendidikan, Olahraga dan Pemuda Kabupaten Gowa.Dinas Pendidikan, Olahraga dan 
Pemuda Kabupaten Gowa sebagai instansi yang menangani urusan pendidikan telah 
melaksanakan berbagai program/kegiatan dengan alokasi anggaran pada T.A. 2013 
sebesar Rp.78.036.047.737,- dan terealisasi sebesar Rp.71.048.576.363,- atau 91,05% 
dari alokasi anggaran. 
2. Urusan Kesehatan 
SKPD Penyelenggara urusan wajib urusan kesehatan adalah Dinas 
Kesehatan dan Rumah Sakit Umum Daerah Syekh Yusuf Kab. Gowa. Pembangunan 
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kesehatan juga merupakan salah satu fokus dan indikator dalam pencapaian 
peningkatan kualitas hidup masyarakat. Dinas Kesehatan Kabupaten Gowa dan 
Rumah Sakit Umum Syekh Yusuf sebagai instansi yang diserahi tugas menangani 
urusan Kesehatan telah mengupayakan berbagai program/kegiatan pada tahun 
anggaran tahun 2013 dengan alokasi anggaran pada T.A. 2013 sebesar 
Rp.60.795.905.198,- dan telah terealisasi Rp.57.734.429.247,- atau 94,96% dari 
alokasi anggaran. 
3. Urusan Pekerjaan Umum 
SKPD penyelenggara urusan wajib urusan pekerjaan umum adalah Dinas 
Pekerjaan Umum Kabupaten Gowa dan Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air 
Kabupaten Gowa. Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Gowa dan Dinas Pengelolaan 
Sumber Daya Air Kabupaten Gowa sebagai instansi yang menangani urusan 
Pekerjaan Umum telah melaksanakan berbagai Program/Kegiatan dengan alokasi 
anggaran pada T.A 2013 sebesar Rp.223.308.495.698.79,- dan yang terealisasi 
Rp.181.567.445.618,00 atau 81,31% dari alokasi anggaran. 
4. Urusan Penataan Ruang 
SKPD penyelenggara urusan wajib urusan penataan ruang adalah Dinas 
Pekerjaan Umum Kabupaten Gowa.Penataan ruang merupakan urusan yang 
mempunyai peranan penting dalam upaya mewujudkan ketersediaan tata ruang sesuai 
dengan peruntukkan lahan yang berwawasan lingkungan, nyaman, sehat dan aman. 
Untuk itu Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Gowa sebagai instansi yang menangani 
urusan penataan ruang telah melaksanakan berbagai program dan kegiatan dengan 
alokasi pada T.A. 2013 sebesar Rp.694.708.500,- dan yang terealisasi sebesar 
Rp.693.808.500,- atau 99,87% dari alokasi anggaran. 
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5. Urusan Permukiman 
SKPD penyelenggara urusan wajib urusan permukiman adalah Dinas 
Pekerjaan Umum Kabupaten Gowa.Permukiman merupakan bidang yang mempunyai 
peranan penting dalam upaya mewujudkan ketersediaan permukiman sesuai dengan 
peruntukkan lahan yang berwawasan lingkungan, nyaman, sehat dan aman. Untuk itu 
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Gowa sebagai instansi yang menangani urusan 
permukiman telah melaksanakan berbagai program dan kegiatan dengan alokasi 
anggaran pada T.A. 2013 sebesar Rp.2.946.300.048,- dan yang terealisasi 
Rp.2.911.594.357,- atau 98,82% dari alokasi anggaran. 
6. Urusan Kepemudaan dan Olah Raga 
SKPD penyelenggara urusan wajib kepemudaan dan olah raga adalah 
Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Gowa. Dinas Pendidikan, 
Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Gowa sebagai institusi yang menangani 
urusan Kepemudaan dan Olah Raga telah melaksanakan berbagai alokasi anggaran 
T.A. 2013 sebesar Rp.7.033.877.500,- dan yang terealisasi Rp.5.898.646.400,- atau 
83,% dari alokasi anggaran. 
7. Urusan Penanaman Modal 
SKPD penyelenggara urusan wajib penanaman modal adalah Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Gowa. Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Kabupaten Gowa sebagai SKPD yang diserahi tugas menangani urusan 
penanaman modal, telah melakukan berbagai program/kegiatan dengan alokasi 
anggaran t.a. 2013 sebesar rp.191.776.399,- yang terealisasi rp.191.116.400,- atau 




8. Urusan Koperasi dan UKM 
SKPD penyelenggara urusan wajib koperasi dan UKM adalah Dinas 
Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kabupaten Gowa. Dinas Koperasi dan 
Usaha Kecil Menengah Kabupaten Gowa sebagai institusi yang menangani urusan 
pembinaan perkoperasian telah melakukan berbagai program/kegiatan dengan alokasi 
anggaran T.A. 2013 sebesar Rp.366.488.886,- yang terealisasi Rp.350.706.750,- atau 
95,69% dari alokasi anggaran. 
9. Urusan Kependudukan dan Catatan Sipil 
SKPD penyelenggara urusan wajib kependudukan dan catatan sipil adalah 
Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Gowa.Pada Urusan kependudukan 
dan catatan sipil, Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Gowa sebagai 
institusi yang diserahi tugas kependudukan dan catatan sipil, telah memprogramkan 
berbagai kegiatan dengan alokasi anggaran pada T.A. sebesar RP.3.285.633.603,- dan 
yang terealisasi RP.3.224.901.766,- atau 98,15% dari alokasi anggaran. 
10. Urusan Ketenagakerjaan 
SKPD penyelenggara urusan wajib ketenagakerjaan adalah Dinas Sosial, 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Gowa.Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi Kabupaten Gowa, sebagai instansi yang menangani bidang 
ketenagakerjaan telah melaksanakan berbagai program dan kegiatan dengan alokasi 
anggaran T.A. 2013 sebesar Rp.334.462.600,- yang terealisasi Rp.331.945.567,- atau 
99,25% dari alokasi anggaran. 
11. Urusan Perhubungan 
Secara umum, kebijakan pembangunan urusan perhubungan di Kabupaten 
Gowa diarahkan dalam rangka meningkatkan kelancaran lalu lintas sehingga 
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diharapkan akan mendukung distribusi barang serta mobilitas penduduk untuk 
melakukan aktivitas sosial ekonominya. Dinas Perhubungan, Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten Gowa sebagai instansi yang diserahi tugas melakukan 
pembangunan di bidang perhubungan telah merencanakan dan melaksanakan 
program/kegiatan pada Tahun Anggaran 2013 sebesar Rp.2.708.994.353,- yang 
terealisasi Rp.2.645.561.436,- atau 97,66% dari alokasi anggaran. 
12. Urusan Komunikasi dan Informatika 
SKPD penyelenggara urusan wajib urusan komunikasi dan informatika 
adalah Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika Kabupaten Gowa.Alokasi 
anggaran program/kegiatan urusan wajib bidang komunikasi dan informasi  yang 
direncanakan akan dicapai dan telah dicapai oleh Pemerintah Kabupaten Gowa pada 
T.A. 2013 adalah sebesar Rp.2.179.977.570,- yang terealisasi Rp.2.083.025.771,- 
atau 95,55% dari alokasi anggaran. 
13. Urusan Sosial 
SKPD penyelenggara urusan wajib urusan sosial adalah Dinas Sosial, 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Gowa.Alokasi anggaran 
Program/Kegiatan Urusan Sosial yang direncanakan akan dicapai Dinas Sosial, 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Gowa pada T.A. 2013 sebesar 
Rp.7,523,251,342,- yang terealisasi Rp.7,350,958,813,- atau 97.71% dari alokasi 
anggaran. 
14. Urusan Budaya 
SKPD penyelenggara urusan wajib urusan budaya adalah Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Gowa.Alokasi anggaran program/kegiatan 
urusan budaya yang direncanakan akan dicapai Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
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Kabupaten Gowa pada T.A. 2013 sebesar Rp.884.285.000,- yang terealisasi 
Rp.883.885.000,- atau 99,95% dari alokasi anggaran. 
15. Urusan Perikanan dan Kelautan 
SKPD penyelenggara urusan pilihan urusan perikanan dan kelautan adalah 
Dinas Perikanan, Kelautan dan Peternakan Kabupaten Gowa.Alokasi anggaran 
program/kegiatan urusan pilihan urusan perikanan dan kelautan kelautan yang 
direncanakan akan dicapai dan telah dicapai oleh Pemerintah Kabupaten Gowa pada 
T.A. 2013 sebesar Rp.3.883.281.344,- yang terealisasi Rp.3.832.993.514,- atau 
98,71% dari alokasi anggaran. 
16. Urusan Pertanian 
SKPD penyelenggara urusan pilihan urusan pertanian adalah Dinas 
Pertanian dan Kantor Ketahanan Pangan Kab. Gowa.Dalam rangka peningkatkan 
hasil pertanian di Kabupaten Gowa, oleh Pemerintah Kabupaten Gowa melalui Dinas 
Pertanian dan Kantor Ketahanan Pangan sebagai instansi teknis pelaksana urusan 
pilihan urusan pertanian, telah merencanakan dan melaksanakan berbagai 
program/kegiatan dengan alokasi anggaran pada T.A. 2013 sebesar 
Rp.8.294.481.832,- yang terealisasi Rp.8.274.446.832,- atau 99,76% dari alokasi 
anggaran. 
17. Urusan Kehutanan 
SKPD penyelenggara urusan pilihan urusan kehutanan adalah Dinas 
Kehutanan Dan Perkebunan Kabupaten Gowa.Alokasi anggaran program/kegiatan 
urusan pilihan bidang kehutanan yang direncanakan akan dicapai dan telah dicapai 
oleh Pemerintah Kabupaten Gowa pada T.A. 2013 sebesar Rp.3.553.378.108,- yang 
terealisasi Rp.3.461.047.106,- atau 97,40% dari alokasi anggaran. 
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18. Urusan Energi dan Sumber Daya Mineral 
SKPD penyelenggara Urusan Pilihan Urusan Dinas Pertambangan dan 
Energi Kabupaten Gowa. Alokasi anggaran program/kegiatan uusan pilihan bidang 
energi dan sumber daya mineral yang direncanakan akan dicapai dan telah dicapai 
Pemerintah Kabupaten Gowa pada T.A. 2013 sebesar Rp.757.597.848,- yang 
terealisasi Rp.714.864.650,- atau 94,36% dari alokasi anggaran. 
19. Urusan Pariwisata 
SKPD penyelenggara urusan pilihan urusan pariwisata adalah Dinas 
Pariwisata, Seni dan Budaya Kabupaten Gowa.Alokasi anggaran untuk seluruh 
program/kegiatan di bidang pariwisata yang direncanakan akan dicapai dan telah 
dicapai oleh Pemerintah Kabupaten Gowa pada T.A. 2013 sebesar 
Rp.16.132.841.648,- yang terealisasi Rp.8.603.688.198,- atau 53,33% dari total 
alokasi anggaran SKPD. 
20. Urusan Perdagangan 
SKPD penyelenggara urusan pilihan urusan perdagangan adalah Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Gowa.Pemerintah Kabupaten Gowa 
melalui Dinas Perindustrian dan Perdagangan Gowa Kabupaten Gowa sebagai 
institusi yang diserahi tugas melakukan koordinasi perencanaan perdagangan, telah 
merencanakan dan melaksanakan program/kegiatan dengan alokasi anggaran pada 
T.A. 2013 sebesar Rp.2.831.714.000,- yang terealisasi Rp.2.369.437.804,- atau 
83,68% dari total alokasi anggaran. 
21. Urusan Industri 
SKPD penyelenggara urusan pilihan urusan industri adalah Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Gowa.Alokasi anggaran program/kegiatan 
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urusan pilihan untuk urusan industri yang direncanakan akan dicapai dan telah 
dicapai oleh Pemerintah Kabupaten Gowa pada T.A. 2013 sebesar Rp.631.057.325,- 
yang terealisasi Rp.627.446.625,- atau 99,43% dari alokasi anggaran. 
22. Urusan Ketransmigrasian 
SKPD penyelenggara urusan pilihan urusan transmigrasi adalah Dinas 
Sosial, Tenaga Kerja Kependudukan dan Transmigrasi Kabupaten Gowa.Alokasi 
anggaran program/kegiatan urusan pilihan urusan transmigrasi yang direncanakan 
akan dicapai dan telah dicapai Pemerintah Kabupaten Gowa pada  T.A. 2013 sebesar 
Rp.82.192.400,- yang terealisasi 100% dari alokasi anggaran. 
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa penelitian ini merupakan 
penelitian terhadap staf/pegawai sub bagian keuangan di beberapa dinas Kabupaten 
Gowa. Dalam penelitian ini, responden yang menjadi subyek penelitian adalah 
staf/pegawai sub bagian di 15 dinas Kabupaten Gowa. Namun, dari ke 15 dinas 
tersebut hanya 12dinas yang bersedia menjadi responden. 12dinas tersebut yaitu : 
Dinas Pengelolaan Keuangan Daerah, Dinas Pendidikan, Olahraga dan Pemuda, 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Dinas Kesehatan, Dinas Pertanian, Dinas 
Perikanan, Kelautan dan Peternakan, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, Dinas 
Pekerjaan Umum, Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah, Dinas Kehutanan dan 
Perkebunan, Dinas Pertambangan dan Energi, Staf/Pegawai subbagian keuangan 
Dinas Sosial, Tenaga Kerja & Transmigrasi. Sebanyak 72 kuisioner didistribusikan 
pada staf/pegawai dari 12dinas tersebut. Berikut ini disajikan jumlah kuesioner yang 




















Staf/Pegawai subbagian keuangan 
Dinas Pengelolaan Keuangan Daerah 
9 6 6 8,33% 
2. 
Staf/Pegawai subbagian keuangan 
Dinas Pendidikan, Olahraga dan 
Pemuda 
6 5 5 5,55% 
3. 
Staf/Pegawai subbagian keuangan 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
4 4 4 5,55 % 
4.  
Staf/Pegawai subbagian keuangan 
Dinas Kesehatan 
5 5 5 6,94% 
5.  
Staf/Pegawai subbagian keuangan 
Dinas Pertanian 
8 4 4 5,55% 
6.  
Staf/Pegawai subbagian keuangan 
Dinas Perikanan, Kelautan dan 
Peternakan 
6 6 6 8,33% 
7.  
Staf/Pegawai subbagian keuangan 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
5 4 4 5,55% 
8. 
Staf/Pegawai subbagian keuangan 
Dinas Pekerjaan Umum 
7 7 7 9,72% 
9. 
Staf/Pegawai subbagian keuangan 
Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan 
Menengah 
7 7 7 9,72% 
10. 
Staf/Pegawai subbagian keuangan 
Dinas Kehutanan dan Perkebunan 
5 5 5 6,94% 
11. 
Staf/Pegawai subbagian keuangan 
Dinas Pertambangan dan Energi 
5 4 4 5,55% 
12.  
Staf/Pegawai subbagian keuangan 
Dinas Sosial, Tenaga Kerja & 
Transmigrasi 
5 0 0 0 
 Jumlah 72 57 57 100 % 
Sumber: Data primer diolah 
Berdasarkan  tabel  4.1  diketahui  bahwa  jumlah yang  responden  berasal  
dari  Staf/Pegawai subbagian keuangan Dinas Pekerjaan Umum dan Staf/Pegawai 
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subbagian keuangan Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah yakni sebesar 7 
orang (9,72%). Staf/Pegawai subbagian keuangan Dinas Pertambangan dan Energi, 
Dinas Kesehatan, dan Dinas Kehutanan dan Perkebunan, Dinas Sosial, Tenaga Kerja 
& Transmigrasi, dan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata mempunyai jumlah 
responden yang sama sebanyak 5 orang (6,94%), Staf/Pegawai subbagian keuangan 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan mempunyai jumlah responden sebanyak 4 
orang (5,55%). Staf/Pegawai subbagian keuangan Dinas Pendidikan, Olahraga dan 
Pemuda, Dinas Perikanan, Kelautan dan Peternakan mempunyai jumlah responden 
yang sama sebanyak 6 orang (8,33%). Dan Staf/Pegawai subbagian keuangan Dinas 
Pengelolaan Keuangan Daerahmempunyai jumlah responden sebanyak 9 orang. 
Sedangkan Staf/Pegawai subbagian keuangan Dinas Pertanianmempunyai jumlah 
responden sebanyak 8 orang. 
Berdasarkan tabel di atas juga dapat diketahui bahwa tingkat respon dari 
staf/pegawai subbagian keuangan Dinas Pengelolaan Keuangan Daerah, Dinas 
Pendidikan, Olahraga dan Pemuda, Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Dinas 
Kesehatan, Dinas Pertanian, Dinas Perikanan, Kelautan dan Peternakan, Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata, Dinas Pekerjaan Umum, Dinas Koperasi, Usaha Kecil 
dan Menengah, Dinas Kehutanan dan Perkebunan, dan Dinas Pertambangan dan 
Energi sebesar 79,16% , sedangkan selebihnya yaitu sebesar 20,84% tidak 








A. Analisis Pengujian Hipotesis 
a. Analisis Deskriptif Variabel Kualitas Sumber Daya Manusia (X1) 
Pada penelitian ini, variabel X1 yaitu kualitas sumber daya manusiamemiliki 7 
pernyataan. Responden memberikan jawaban atas pernyataan yang telah disediakan 
di kuesioner. Ringkasan jawaban itu bisa dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 4.2 

















Bobot 1 2 3 4 5 
X1.1 
F     1 33 23         
Skor     3 132 115 285 250 87,72  SB 
X1.2 
F     4 34 19         
Skor 
 




F     6 37 14         
Skor     18 148 70 285 236 82,80 B  
X1.4 
F     4 34 19         
Skor     12 136 95 285 243 85,26 SB  
X1.5 
F     7 33 17         
Skor     21 132 85 285 238 83,51 B  
X1.6 
F     4 35 18         
Skor     12 140 90 285 242 84,91 SB  
X1.7 
F     4 32 21         
Skor     12 128 105 285 245 85,96 SB  
Jumlah Keseluruhan 1995 1697 85,06%  SB 
Sumber : Hasil Data Diolah, 2014 
Keterangan : SB= Sangat Baik 
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa dari 57 responden yang 
diteliti, secara umum responden terhadap item-item pernyataan pada variabel kualitas 
sumber daya manusiaberada pada daerah sangat baik dengan skor 85,06%. Ini berarti 
bahwa responden sangat mengerti tentang pentingnya kualitas sumber daya manusia 
yang harus dimiliki oleh Pemerintrahan Kabupaten Gowa. 
Pada pernyataan pertama yang berkaitan dengan jumlah staf subbagian 
akuntansi/keuangan yang merupakan lulusan D3/S1 akuntansi. Banyak pegawai yang 
setuju, sehingga hasil analisis deskriptif menunjukkan sebanyak 33 orang. Dengan 
hasil analisis deskriptif 87,72% dengan keterangan sangat baik. Banyaknya responden 
yang memberikan jawaban yang setuju karena mempunyai asumsi bahwa semakin 
tinggi tingkat pendidikan seseorang maka akan semakin tinggi pula kualitas 
seseorang itu. Sehingga dengan semakin tingginya kualitas SDM yang dimiliki 
diharapkan laporan keuangan yang dihasilkanpun dapat semakin berkualitas. 
Pada pernyataan kedua yang berkaitan dengan pembagian peran, tugas, dan 
tanggungjawab yang jelas. Banyak pegawai yang setuju, sehingga hasil analisis 
deskriptif menunjukkan sebanyak 34 orang. Dengan hasil analisis deskriptif 85,26% 
dengan keterangan sangat baik. Banyaknya responden yang memberikan jawaban 
yang setuju karena mempunyai asumsi bahwa dengan adanya pembagian peran, 
tugas, dan tanggungjawab yang jelas, maka pegawai akan mengerti apa saja tugas dan 
tanggungjawabnya. Misalnya pegawai yang mencatat kas maka tanggungjawabnya 
hanya diseputaran kas saja, tidak perlu bertanggungjawab terhadap pekerjaan yang 
lain. 
Pada pernyataan ketiga yang berkaitan dengan pengalaman dan keahlian yang 
memadai dalam melakukan proses penyusunan laporan keuangan. Banyak pegawai 
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yang setuju, sehingga hasil analisis deskriptif menunjukkan sebanyak 37 orang. 
Dengan hasil analisis deskriptif 82,80% dengan keterangan baik. Banyaknya 
responden yang memberikan jawaban yang setuju karena mempunyai asumsi bahwa 
pegawai yang mempunyai pengalaman cenderung akan lebih profesional dalam 
perilakunya, mempunyai nilai lebih dibanding dengan pegawai yang belum 
berpengalaman, dan mempunyai skill yang memadai untuk menghasilkan laporan 
keuangan yang berkualitas. 
Pada pernyataan keempat yang berkaitan dengan pelatihan-pelatihan untuk 
membantu pengembangan dan keahlian tentang akuntansi dan pengelolaan keuangan. 
Banyak pegawai yang setuju, sehingga hasil analisis deskriptif menunjukkan 
sebanyak 34 orang. Dengan hasil analisis deskriptif 85,26% dengan keterangan 
sangat baik. Banyaknya responden yang memberikan jawaban yang setuju karena 
mempunyai asumsi bahwa dengan rutinnya dilakukannya pelatihan-pelatihan 
diharapkan dapat menggali dan meningkatkan pengetahuan khususnya dibidang 
akuntansi, sehingga akan memperkecil kesalahan dalam proses pembuatan laporan 
keuangan. 
Pada pernyataan kelima yang berkaitan dengan jangka waktu bekerja. Banyak 
pegawai yang setuju, sehingga hasil analisis deskriptif menunjukkan sebanyak33 
orang. Dengan hasil analisis deskriptif 83,51% dengan keterangan baik. Banyaknya 
responden yang memberikan jawaban yang setuju karena mempunyai asumsi bahwa 
pegawai yang mempunyai jangka waktu bekerja lebih lama akan sejalan dengan 
kualitas laporan yang dihasilkan. 
Pada pernyataan keenam yang berkaitan dengan peran dan tanggungjawab. 
Banyak pegawai yang setuju, sehingga hasil analisis deskriptif menunjukkan 
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sebanyak35 orang. Dengan hasil analisis deskriptif 84,91% dengan keterangan sangat 
baik. Banyaknya responden yang memberikan jawaban yang setuju karena 
mempunyai asumsi bahwa dengan jelasnya pembagian peran dan tanggungjawab 
dalam peraturan daerah maka akan memberikan acuan bagi pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya. Sehingga pegawai akan terpacu untuk menghasilkan laporan 
keuangan yang berkualitas. 
Pada pernyataan ketujuh yang berkaitan dengan pelaksanaan proses akuntansi 
apakah telah sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan. Banyak pegawai yang 
setuju, sehingga hasil analisis deskriptif menunjukkan sebanyak32 orang. Dengan 
hasil analisis deskriptif 85,96% dengan keterangan sangat baik. Banyaknya responden 
yang memberikan jawaban yang setuju karena mempunyai asumsi bahwa dengan 
adanya pedoman maka akan memberikan acuan dalam proses penyusunan laporan 
keuangan. Sehingga diharapkan dapat memperkecil adanya kecurangan atau 
kesalahan dalam proses penyusunan laporan keuangan. 
b. Analisis Deskriptif Variabel Penerapan Sistem Informasi Akuntansi(X2) 
Pada penelitian ini, variabel X2 yaitu penerapan sistem informasi 
akuntansimemiliki 8pernyataan. Responden memberikan jawaban atas pernyataan 
yang telah disediakan di kuesioner. Ringkasan jawaban itu bisa dilihat dari tabel 
berikut: 
Tabel 4.3 

















Bobot 1 2 3 4 5 
X2.1 
F     2 44 11         




F     3 34 20         




F     4 36 17         
Skor     12 144 85 285 241 84,56  SB 
X2.4 
F     5 34 18         
          
Skor     15 136 90 285 241 84,56  SB 
X2.5 
F     1 38 18         
Skor     3 152 90 285 245 85,96  SB 
X2.6 
F     4 37 16         
Skor     12 148 80 285 240 84,21  SB 
X2.7 
F     4 34 19         
Skor     12 136 95 285 243 85,26  SB 
X2.8 
F     6 36 15         
Skor     18 144 75 285 237 83,16  B 
Jumlah Keseluruhan 2280 1929 84,60%  SB 
Sumber : Hasil Data Diolah, 2014 
Keterangan : SB= Sangat Baik 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa dari 57 responden yang 
diteliti, secara umum responden terhadap item-item pernyataan pada variabel 
penerapan sistem informasi akuntansi berada pada daerah sangat baik dengan skor 
84,60%. Ini berarti bahwa responden sangat mengerti tentang pentingnya penerapan 
sistem informasi akuntansi pada Pemerintahan Kabupaten Gowa. 
Pada pernyataan pertama yang berkaitan dengan ketersediaan komputer yang 
memadai. Banyak pegawai yang setuju, sehingga hasil analisis deskriptif 
menunjukkan sebanyak 44 orang. Dengan hasil analisis deskriptif 83,16% dengan 
keterangan baik. Banyaknya responden yang memberikan jawaban yang setuju 
karena mempunyai asumsi bahwa komputer merupakan suatu alat penunjang dalam 
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pekerjaan, dengan semakin meningkatnya transaksi maka dengan tersedianya 
komputer yang cukup dalam suatu instansi akan sangat membantu proses transaksi, 
pencatatan, maupun penyusunan laporan keuangan. 
Pada pernyataan kedua yang berkaitan dengan ketersediaan software 
akuntansi. Banyak pegawai yang setuju, sehingga hasil analisis deskriptif 
menunjukkan sebanyak 34 orang. Dengan hasil analisis deskriptif 85,26% dengan 
keterangan sangat baik. Banyaknya responden yang memberikan jawaban yang setuju 
karena mempunyai asumsi bahwa tersedia komputer yang memadai belum cukup 
menunjang jika tidak dibarengi dengan software akuntansi, oleh karena itu software 
akuntansi juga sangat diperlukan dalam menunjang penyusunan laporan keuangan. 
Pada pernyataan ketiga yang berkaitan dengan pemahaman dan kemampuan 
menjalankan software akuntansi. Banyak pegawai yang setuju, sehingga hasil analisis 
deskriptif menunjukkan sebanyak 36 orang. Dengan hasil analisis deskriptif 84,56% 
dengan keterangan sangat baik. Banyaknya responden yang memberikan jawaban 
yang setuju karena mempunyai asumsi bahwa tersedia komputer dan software yang 
memadai belum cukup tanpa dibarengi dengan pemahaman dan kemampuan pegawai 
dalam menjalankan software akuntansi tersebut. Oleh karena itu, diharapkan SKPD 
dapat memberikan pelatihan-pelatihan atau kursus tentang aplikasi komputer. 
Pada pernyataan keempat yang berkaitan dengan jaringan internet. Banyak 
pegawai yang setuju, sehingga hasil analisis deskriptif menunjukkan sebanyak 34 
orang. Dengan hasil analisis deskriptif 84,56% dengan keterangan sangat baik. 
Banyaknya responden yang memberikan jawaban yang setuju karena mempunyai 
asumsi bahwa dengan adanya jaringan internet ini dapat diharapkan dapat 
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mempermudah komunikasi terutama sebagai penghubung antar unit kerja dalam 
pengiriman data dan informasi guna mendukung penciptaan proses nilai informasi. 
Pada pernyataan kelima yang berkaitan dengan proses transaksi dilakukan 
secara komputerisasi. Banyak pegawai yang setuju, sehingga hasil analisis deskriptif 
menunjukkan sebanyak 38 orang. Dengan hasil analisis deskriptif 85,96% dengan 
keterangan sangat baik. Banyaknya responden yang memberikan jawaban yang setuju 
karena mempunyai asumsi bahwa semua transaksi yang dilakukan secara 
komputerisasi itu akan mempermudah dan akan lebih efektif dan efisien, sehingga 
tidak perlu mencatat transaksi secara manual yang besar kemungkinan akan terjadi 
kesalahan atau kekeliruan baik yang disengaja maupun tidak.  
Pada pernyataan keenam yang berkaitan dengan Software yang digunakan 
dalam pengolahan data telah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. Banyak pegawai yang setuju, sehingga hasil analisis deskriptif menunjukkan 
sebanyak 37 orang. Dengan hasil analisis deskriptif 84,21% dengan keterangan 
sangat baik. Banyaknya responden yang memberikan jawaban yang setuju karena 
mempunyai asumsi bahwa dengan sesuainya software yang digunakan dengan 
peraturan perundang-undangan diharapkan akan meminimalisir adanya kecurangan 
dalam proses penyusunan laporan keuangan. 
Pada pernyataan ketujuh yang berkaitan dengan tersajinya laporan keuangan 
yang lengkap. Banyak pegawai yang setuju, sehingga hasil analisis deskriptif 
menunjukkan sebanyak 34 orang. Dengan hasil analisis deskriptif 85,26% dengan 
keterangan sangat baik. Banyaknya responden yang memberikan jawaban yang setuju 
karena mempunyai asumsi bahwa kewajiban SKPD untuk menyajikan laporan 
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keuangan yang lengkap, sehingga akan mempermudah dalam pengambilan 
keputusan. 
Pada pernyataan kedelapan yang berkaitan dengan Sistem akuntansi SKPD 
mencakup teknik pencatatan, pengakuan dan pengungkapan atas pendapatan-LO, 
beban, pendapatan-LRA, belanja, aset, kewajiban, ekuitas, penyesuaian dan koreksi 
serta penyusunan laporan keuangan SKPD. Banyak pegawai yang setuju, sehingga 
hasil analisis deskriptif menunjukkan sebanyak 36 orang. Dengan hasil analisis 
deskriptif 83,16% dengan keterangan baik. Banyaknya responden yang memberikan 
jawaban yang setuju karena mempunyai asumsi bahwa diharapkan semua SKPD Kab. 
Gowa dapat mengaplikasikan seluruh sistem akuntansi SKPD sesuai dengan 
peraturan pemerintah. 
c. Analisis Deskriptif Variabel Pengendalian Intern Akuntansi(X3) 
Pada penelitian ini, variabel X3 yaitu pengendalian intern akuntansimemiliki 
9pernyataan. Responden memberikan jawaban atas pernyataan yang telah disediakan 
di kuesioner. Ringkasan jawaban itu bisa dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 4.4 

















Bobot 1 2 3 4 5 
X3.1 
F     1  36 20         
Skor     3 144 100 285 247 86,67  SB 
X3.2 
F     4 32 21         
Skor     12 128 105 285 245 85,96  SB 
X3.3 
F       41 16         
Skor       164 80 285 244 85,61  SB 
X3.4 F     1 35 21         
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Skor     3 140 105 285 248 87,02  SB 
X3.5 
F     6 33 18         
Skor     18 132 90 285 240 84,21  SB 
Lanjutan... 
X3.6 
F     5 38 14         
Skor     15 152 70 285 237 83,16  B 
X3.7 
F     1 32 24         
Skor     3 128 120 285 251 88,07  SB 
X3.8 
F     4 36 17         
          
Skor     12 144 85 285 241 84,56  SB 
X3. 9 
F     6 29 22         
Skor     18 116 110 285 244 85,61  SB 
Jumlah Keseluruhan 2565 2053 80,04  B 
Sumber : Hasil Data Diolah, 2014 
Keterangan : B= Baik 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa dari 57 responden yang 
diteliti, secara umum responden terhadap item-item pernyataan pada variabel 
pengendalian intern akuntansiberada pada daerahbaik dengan skor 80,04%. Ini berarti 
bahwa responden sangat mengerti tentang pentingnya pengendalian intern akuntansi 
pada Pemerintahan Kabupaten Gowa. 
Pada pernyataan pertama yang berkaitan dengan terealisasinya 
pengintergrasian (penyatuan) terhadap semua komponen. Banyak pegawai yang 
setuju, sehingga hasil analisis deskriptif menunjukkan sebanyak 36 orang. Dengan 
hasil analisis deskriptif 86,67% dengan keterangan sangat baik. Banyaknya responden 
yang memberikan jawaban yang setuju karena mempunyai asumsi bahwa dengan 
adanya penyatuan terhadap semua komponen akan mempermudah dalam 
pengawasan. Sehingga akan meminimalisir adanya kesalahan dan kecurangan dalam 
pelaporan keuangan. Pada pernyataan kedua yang berkaitan dengan adanya analisis 
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pekerjaan (job analysis) dalam pencapaian tujuan. Banyak pegawai yang setuju, 
dengan hasil analisis deskriptif 85,96% dengan keterangan sangat baik atau sebanyak 
32 orang.  
Pada pernyataan ketiga yang berkaitan dengan setiap transaksi yang terjadi di 
pemerintah didukung dengan bukti transaksi yang valid dan sah serta dicatat dibuku 
catatan akuntansi. Banyak pegawai yang setuju, sehingga hasil analisis deskriptif 
menunjukkan sebanyak 41 orang. Dengan hasil analisis deskriptif 85,61% dengan 
keterangan sangat baik. Banyaknya responden yang memberikan jawaban yang setuju 
karena mempunyai asumsi bahwauntuk mempermudah dalam penyusunan dan 
pencocokan apakah transaksi tersebut benar-benar terjadi atau tidak maka setiap 
instansi memerlukan bukti transaksi yang valid dan sah. 
Pada pernyataan keempat yang berkaitan dengan otorisasi atas transaksi dan 
kejadian yang penting. Banyak pegawai yang setuju, sehingga hasil analisis deskriptif 
menunjukkan sebanyak 35 orang. Dengan hasil analisis deskriptif 87,02% dengan 
keterangan sangat baik. Banyaknya responden yang memberikan jawaban yang setuju 
karena mempunyai asumsi bahwa otorisasi sangat penting dalam verifikasi dan 
validasi oleh pihak yang berwenang. Dimana aktivitas atau transaksi apakah telah 
sesuai dengan kebijakan dan prosedur yang ditetapkan.. 
Pada pernyataan kelima yang berkaitan dengan sistem pengawasan di kantor 
dinas dapat berjalan efektif. Banyak pegawai yang setuju, sehingga hasil analisis 
deskriptif menunjukkan sebanyak 33 orang. Dengan hasil analisis deskriptif 84,21% 
dengan keterangan sangat baik. Banyaknya responden yang memberikan jawaban 
yang setuju karena mempunyai asumsi bahwa dengan adanya sistem pengawasan 
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yang berjalan efektif maka kesalahan atau kecurangan dapat terdeteksi sebelum 
menjadi kritis dan merugikan organisasi. 
Pada pernyataan keenam yang berkaitan dengan kemungkinkan dilakukannya 
audit personalia (evaluasi kualitas, kuantitas dan kegiatan personalia dalam kantor). 
Banyak pegawai yang setuju, sehingga hasil analisis deskriptif menunjukkan 
sebanyak38 orang. Dengan hasil analisis deskriptif 83,16% dengan keterangan baik. 
Banyaknya responden yang memberikan jawaban yang setuju karena mempunyai 
asumsi bahwadengan adanya audit personalia maka diharapkan kegiatan personalia di 
dalam kantor dapat berjalan efektif dan efisien. Sehingga akan menghasilkan laporan 
keuangan yang berkualitas dan dapat mempengaruhi dalam pengambilan keputusan. 
Pada pernyataan ketujuh yang berkaitan dengan terdapat pemisahan 
fungsi/tugas pada staf subbagian akuntansi/keuangan anda yang berterkaitan dengan 
transaksi. Banyak pegawai yang setuju, sehingga hasil analisis deskriptif 
menunjukkan sebanyak32 orang. Dengan hasil analisis deskriptif 88,07% dengan 
keterangan sangat baik. Banyaknya responden yang memberikan jawaban yang setuju 
karena mempunyai asumsi bahwa ketika dalam suatu organisasi tidak terdapat 
pemisahan tugas yang tepat maka dapat dipastikan akan terjadi kecurangan dalam 
pencatatan.  
Pada pernyataan kedelapan yang berkaitan dengan sistem akuntansi yang 
dilaksanakan meliputi prosedur akuntansi penerimaan kas, prosedur akuntansi 
pengeluaran kas, prosedur akuntansi aset dan prosedur akuntansi selain kas. Banyak 
pegawai yang setuju, sehingga hasil analisis deskriptif menunjukkan sebanyak 36 
orang. Dengan hasil analisis deskriptif 84,56% dengan keterangan sangat baik. 
Banyaknya responden yang memberikan jawaban yang setuju karena mempunyai 
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asumsi bahwa dengan adanya prosedur-prosedur yang diikuti maka proses 
penyusunan laporan keuangan akan terarah dan terhindar dari kesalahan maupun 
kecurangan. 
Pada pernyataan kesembilan yang berkaitan dengan adanya pengendalian atas 
pengelolaan sistem informasi dan pengendalian fisik atas aset. Banyak pegawai yang 
setuju, sehingga hasil analisis deskriptif menunjukkan sebanyak 29 orang. Dengan 
hasil analisis deskriptif 85,61% dengan keterangan sangat baik. Banyaknya responden 
yang memberikan jawaban yang setuju karena mempunyai asumsi bahwa dengan 
adanya pengendalian diharapkan dapat menjaga aset dari kecurangan atau pencurian. 
d. Analisis Deskriptif Variabel Komitmen Organisasi(X4) 
Pada penelitian ini, variabel X4 yaitu komitmen organisasimemiliki 
7pernyataan. Responden memberikan jawaban atas pernyataan yang telah disediakan 
di kuesioner. Ringkasan jawaban itu bisa dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 4.5 

















Bobot 1 2 3 4 5 
X4.1 
F     4 31 22         
Skor     12 124 110 285 246 86,31  SB 
X4.2 
F     4 36 17         
Skor     12 144 85 285 241 84,56  SB 
X4.3 
F     7 23 27         
Skor     21 92 135 285 248 87,02  SB 
X4.4 
F     7 24 26         
Skor     21 96 130 285 247 86,67  SB 
X4.5 
F     4 32 21         




F     8 23 26         
Skor     24 92 130 285 246 86,31  SB 
Lanjutan... 
X4.7 
F     6 23 28         
Skor     18 92 140 285 250 87,72  SB 
Jumlah Keseluruhan 1995 1723 86,36  SB 
Sumber : Hasil Data Diolah, 2014 
Keterangan : SB= Sangat Baik 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa dari 57 responden yang 
diteliti, secara umum responden terhadap item-item pernyataan pada variabel 
komitmen organisasi berada pada daerah sangatbaik dengan skor 86,36%. Ini berarti 
bahwa responden sangat mengerti tentang pentingnya komitmen organisasi pada 
Pemerintahan Kabupaten Gowa. 
Pada pernyataan pertama yang berkaitan dengan pemahaman atau 
penghayatan terhadap tujuan organisasi. Banyak pegawai yang setuju, sehingga hasil 
analisis deskriptif menunjukkan sebanyak 31 orang. Dengan hasil analisis deskriptif 
86,31% dengan keterangan sangat baik. Banyaknya responden yang memberikan 
jawaban yang setuju karena mempunyai asumsi bahwasebelum masuk menjadi 
pegawai atau telah menjadi pegawai sebaiknya seseorang itu mengetahui dan memahi 
serta melaksanakan tujuan organisasi, sehingga dalam melaksanakan tugasnya dia 
tidak akan keluar dari tujuan organisasi tersebut. 
Pada pernyataan kedua yang berkaitan dengan adanya perasaan terlibat dan 
enjoy dalam melaksanakan tugas/fungsinya. Banyak pegawai yang setuju, sehingga 
hasil analisis deskriptif menunjukkan sebanyak 36 orang. Dengan hasil analisis 
deskriptif 84,56% dengan keterangan sangat baik. Banyaknya responden yang 
memberikan jawaban yang setuju karena mempunyai asumsi bahwa setelah seseorang 
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mengetahui tujuan dari organisasi dimana dia bekerja maka pegawai juga harus 
memiliki perasaan terlibat dan enjoy dalam melaksanakan tugasnya, agar ia tidak 
merasa terbebani, sehingga laporan keuangan yang dihasilkanpun akan baik. 
Pada pernyataan ketiga yang berkaitan dengan adanya perasaan tetap tinggal 
dan bekerja. Banyak pegawai yang sangat setuju, sehingga hasil analisis deskriptif 
menunjukkan sebanyak 27 orang. Dengan hasil analisis deskriptif 87,02% dengan 
keterangan sangat baik. Banyaknya responden yang memberikan jawaban yang 
sangat setuju karena mempunyai asumsi bahwahal itu akan mengganggu proses 
penyusunan laporan keuangan. 
Pada pernyataan keempat yang berkaitan dengan bersedia melakukan usaha 
semaksimal mungkin bagi pencapaian organisasi. Banyak pegawai yang sangat 
setuju, sehingga hasil analisis deskriptif menunjukkan sebanyak 26 orang. Dengan 
hasil analisis deskriptif 86,67% dengan keterangan sangat baik. Banyaknya responden 
yang memberikan jawaban yang sangat setuju karena usaha maksimal demi 
pencapaian organisasi ditunjukkan dengan keseriusan dan ketelitiannya para pegawai 
dalam menyusunan laporan keuangan. Pada pernyataan kelima yang berkaitan dengan 
pegawai ingin menjadi bagian dari organisasi karena adanya ikatan emosional. 
Banyak pegawai yang setuju, sehingga hasil analisis deskriptif menunjukkan 
sebanyak 32 orang. Dengan hasil analisis deskriptif 85,96% dengan keterangan 
sangat baik.  
Pada pernyataan keenam yang berkaitan dengan adanya keinginan pegawai 
untuk melakukan perubahan sesuai dengan perubahan peraturan perundang -
undangan. Banyak pegawai yang sangat setuju, sehingga hasil analisis deskriptif 
menunjukkan sebanyak 26 orang. Dengan hasil analisis deskriptif 86,31% dengan 
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keterangan sangat baik. Banyaknya responden yang memberikan jawaban yang 
sangat setuju karena peraturan perundang –undangan yang berlaku bisa berubah 
kapan saja. Oleh karena itu, setiap instansi pemerintah maupun swata harus siap dan 
mau menjalankan peraturan yang baru. Pada pernyataan ketujuh yang berkaitan 
dengan pegawai bertahan menjadi anggota organisasi karena ada kesadaran bahwa 
berkomitmen terhadap organisasi merupakan hal yang harus dilakukan. Banyak 
pegawai yang sangat setuju, sehingga hasil analisis deskriptif menunjukkan sebanyak 
28 orang. Dengan hasil analisis deskriptif 87,72% dengan keterangan sangat baik.  
e. Analisis Deskriptif Variabel Kualitas Laporan Keuangan(Y) 
Pada penelitian ini, variabel Y yaitu kualitas laporan keuangan memiliki 7 
pernyataan. Responden memberikan jawaban atas pernyataan yang telah disediakan 
di kuesioner. Ringkasan jawaban itu bisa dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 4.6 

















Bobot 1 2 3 4 5 
Y.1 
F     1 31 25         
Skor     3 124 125 285 252 88,42 SB  
Y.2 
F     1 33 23         
Skor     3 132 115 285 250 87,72 SB  
Y.3 
F     2 31 24         
Skor     6 124 120 285 250 87,72 SB  
Y.4 
F       31 26         
Skor       124 130 285 254 89,12  SB 
Y.5 
F     2 36 19         
Skor     6 144 95 285 245 85,96  SB 
Y.6 
F       29 28         




F       32 25         
Skor       128 125 285 253 88,77  SB 
Lanjutan... 
Jumlah Keseluruhan 1995 1760 88,22  SB 
Sumber : Hasil Data Diolah, 2014 
Keterangan : SB= Sangat Baik 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa dari 57 responden yang 
diteliti, secara umum responden terhadap item-item pernyataan pada variabel kualitas 
laporan keuanganberada pada daerah sangatbaik dengan skor 88,22%. Ini berarti 
bahwa responden sangat mengerti tentang pentingnya kualitas laporan keuangan pada 
Pemerintahan Kabupaten Gowa. 
Pada pernyataan pertama yang berkaitan dengan laporan keuangan yang 
dihasilkan tepat waktu dan membantu pengguna untuk memprediksi masa yang akan 
datang berdasarkan hasil masa lalu dan kejadian masa kini. Banyak pegawai yang 
setuju, sehingga hasil analisis deskriptif menunjukkan sebanyak 31 orang. Dengan 
hasil analisis deskriptif 88,42% dengan keterangan sangat baik. Pada pernyataan 
kedua yang berkaitan dengan laporan keuangan yang dihasilkan telah sesuai dengan 
kenyataan (penyajiannya jujur). Banyak pegawai yang setuju, sehingga hasil analisis 
deskriptif menunjukkan sebanyak 33 orang. Dengan hasil analisis deskriptif 87,72% 
dengan keterangan sangat baik.  
Pada pernyataan ketiga yang berkaitan dengan laporan keuangan yang 
dihasilkan diterbitkan untuk kepentingan umum dan bukan untuk kepentingan pihak 
tertentu. Banyak pegawai yang setuju, sehingga hasil analisis deskriptif menunjukkan 
sebanyak 31 orang. Dengan hasil analisis deskriptif 87,72% dengan keterangan 
sangat baik. Pada pernyataan keempat yang berkaitan dengan laporan keuangan yang 
dihasilkan Pemerintah Daerah, apabila dilakukan pengujian atau verifikasi hasilnya 
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tidak jauh berbeda dengan yang diterbitkan. Banyak pegawai yang setuju, sehingga 
hasil analisis deskriptif menunjukkan sebanyak 31 orang. Dengan hasil analisis 
deskriptif 89,12% dengan keterangan sangat baik. 
Pada pernyataan kelima yang berkaitan dengan laporan keuangan yang 
dihasilkan menyajikan informasi secara jelas dan dapat dipahami oleh pengguna. 
Banyak pegawai yang setuju, sehingga hasil analisis deskriptif menunjukkan 
sebanyak 36 orang. Dengan hasil analisis deskriptif 85,96% dengan keterangan 
sangat baik. Pada pernyataan keenam yang berkaitan dengan laporan keuangan yang 
dihasilkan dapat dibandingkan dengan laporan instansi lain yang sejenis. Banyak 
pegawai yang setuju, sehingga hasil analisis deskriptif menunjukkan sebanyak 29 
orang. Dengan hasil analisis deskriptif 89,82% dengan keterangan sangat baik.Pada 
pernyataan ketujuh yang berkaitan dengan laporan keuangan yang dihasilkan 
dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang disesuaikan dengan batas pemahaman 
para pengguna.Banyak pegawai yang setuju, sehingga hasil analisis deskriptif 
menunjukkan sebanyak 32 orang. Dengan hasil analisis deskriptif 88,77% dengan 
keterangan sangat baik. 
B. Hasil Uji Kualitas Data 
Uji kualitas data dilakukan berkaitan dengan proses pengukuran yang 
cenderung keliru dengan tujuan untuk mengetahui konsistensi dan akurasi data yang 
dikumpulkan. Uji kualitas data dapat dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan 
uji reliabilitas. 
1. Uji Validitas 
Validitas data penelitian ditentukan oleh proses pengukuran yang akurat. Oleh 
karena itu esensi dari validitas adalah akurasi. Suatu instrumen pengukur dikatakan 
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valid jika instrumen tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur. Dengan 
perkataan lain instrumen tersebut dapat mengukur construct sesuai dengan yang 
diharapkan peneliti. Ada tiga pendekatan yang dapat digunakan untuk mengukur 
validitas yaitu content validity, criterion-related validity dan construct validity 
(Indriantoro dan Supomo, 2013:181). 
Kuesioner dapat dikatakan valid  jika pertanyaan pada kuesioner mampu 
untuk mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut.Untuk 
mengetahui item pernyataan itu valid dengan melihat nilai Corrected Item Total 
Corelation. Apabila item pernyataan mempunyai r hitung > dari r tabel maka dapat 
dikatakan valid. Pada penelitian ini terdapat jumlah sampel (n) = 57 responden dan 
besarnya df dapat dihitung 57 – 2 = 55 dengan df = 55 dan alpha = 0,05 didapat r 
tabel = 0,2609. Jadi, item pernyataan yang valid mempunyai r hitung lebih besar dari 
0,2609.  Adapun hasil uji validitas data dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
4.2 berikut : 
Tabel 4.7 
Hasil uji validitas variabel Kualitas Sumber Daya Manusia 
Instrumen 
penelitian 
Hasil Korelasi Product Moment 
Karl Pearson (Rhitung) 
Sig. (2-
tailed) 
r tabel Keterangan 
Pertanyaan 1 0,661
**
 .000 0,2609 Valid 
Pertanyaan 2 0,704
**
 .000 0,2609 Valid 
Pertanyaan 3 0,660
**
 .000 0,2609 Valid 
Pertanyaan 4 0,694
**
 .006 0,2609 Valid 
Pertanyaan 5 0,774
**
 .000 0,2609 Valid 
Pertanyaan 6 0,794
**





 .000 0,2609 Valid 
Sumber: Data primer diolah 2014 
Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua item didalam variabel 
kualitas sumber daya manusia yang diuji dinyatakan valid karena nilai Corrected 
Item-Total Correlation> dari r tabel pada signifikansi 0,05 (5%). 
Tabel 4.8 
Hasil uji validitas variabel Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 
Instrumen 
penelitian 
Hasil Korelasi Product 




r tabel Keterangan 
Pertanyaan 1 0,281
*
 .034 0,2609 Valid 
Pertanyaan 2 0,777
**
 .000 0,2609 Valid 
Pertanyaan 3 0,716
**
 .000 0,2609 Valid 
Pertanyaan 4 0,819
**
 .000 0,2609 Valid 
Pertanyaan 5 0,582
**
 .000 0,2609 Valid 
Pertanyaan 6 0,672
**
 .000 0,2609 Valid 
Pertanyaan 7 0,730
**
 .000 0,2609 Valid 
Pertanyaan 8 0,741
**
 .000 0,2609 Valid 
Sumber: Data primer diolah 2014 
Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua item didalam 
variabel4.3 penerapan sistem informasi akuntansi yang diuji dinyatakan valid karena 
nilai Corrected Item-Total Correlation> dari r tabel pada signifikansi 0,05 (5%). 
Tabel 4.9 
Hasil uji validitas variabel Pengendalian Intern Akuntansi 
Instrumen 
penelitian 
Hasil Korelasi Product Moment 
Karl Pearson (Rhitung) 
Sig. (2-
tailed) 
r tabel Ket 
Pertanyaan 1 0, 826
**
 .000 0,2609 Valid 
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Pertanyaan 2 0, 826
**
 .000 0,2609 Valid 
Pertanyaan 3 0, 797
**
 .000 0,2609 Valid 
Pertanyaan 4 0, 780
**




 .000 0,2609 Valid 
Pertanyaan 6 0,617
**
 .000 0,2609 Valid 
Pertanyaan 7 0,765
**
 .000 0,2609 Valid 
Pertanyaan 8 0,676
**
 .000 0,2609 Valid 
Pertanyaan 9 0,713
**
 .000 0,2609 Valid 
Sumber: Data primer diolah 2014 
Hasil pengujian validitas pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa semua item 
didalam variabel pengendalian intern akuntansi yang diuji dinyatakan valid karena 
nilai Corrected Item-Total Correlation> dari r tabel pada signifikansi 0,05 (5%). 
Tabel 4.10 
Hasil uji validitas variabel Komitmen Organisasi 
Instrumen 
penelitian 
Hasil Korelasi Product 
Moment Karl Pearson 
(Rhitung) 
Sig. (2-tailed) r tabel Keterangan 
Pertanyaan 1 0,728
**
 .000 0,2609 Valid 
Pertanyaan 2 0,602
**
 .000 0,2609 Valid 
Pertanyaan 3 0,714
**
 .000 0,2609 Valid 
Pertanyaan 4 0,791
**
 .000 0,2609 Valid 
Pertanyaan 5 0,701** .000 0,2609 Valid 
Pertanyaan 6 0,799**
 
.000 0,2609 Valid 
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Pertanyaan 7 0,723** .000 0,2609 Valid 
Sumber: Data primer diolah 2014 
Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua item didalam variabel 
komitmen organisasi yang diuji dinyatakan valid karena nilai Corrected Item-Total 
Correlation> dari r tabel pada signifikansi 0,05 (5%). 
Tabel 4.11 
Hasil uji validitas variabel Kualitas Laporan Keuangan 
Instrumen 
penelitian 
Hasil Korelasi Product 
Moment Karl Pearson 
(Rhitung) 
Sig. (2-tailed) r tabel Keterangan 
Pertanyaan 1 0,601
**
 .000 0,2609 Valid 
Pertanyaan 2 0,720
**
 .000 0,2609 Valid 
Pertanyaan 3 0,797
**
 .000 0,2609 Valid 
Pertanyaan 4 0,774
**
 .000 0,2609 Valid 
Pertanyaan 5 0,703
**
 .000 0,2609 Valid 
Pertanyaan 6 0,814
**
 .000 0,2609 Valid 
Pertanyaan 7 0,708
**
 .000 0,2609 Valid 
Sumber: Data primer diolah 2014 
Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua item didalam variabel 
keterandalan pelaporan keuangan yang diuji dinyatakan valid karena nilai Corrected 
Item-Total Correlation> dari r tabel pada signifikansi 0,05 (5%). 
1. Uji Reliabilitas Data 
Konsep reliabilitas dapat dipahami melalui ide dasar konsep tersebut yaitu 
konsistensi. Peneliti dapat mengevaluasi instrumen penelitian berdasarkan perspektif 
dan teknik yang berbeda, tetapi pertanyaan mendasar untuk mengukur reliabilitas data 
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adalah bagaimana konsistensi data yang dikumpulkan. Pengukuran reliabilitas 
menggunakan indeks numerik yang disebut dengan koefisien. Konsep reliabilitas 
dapat diukur melalui tiga pendekatan yaitu koefisisen stabilitas, koefisien ekuivalensi 
dan reliabilitas konsistensi internal (Indriantoro dan Supomo, 2013:180). 
Reliabilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban dari 
responden itu stabil dari waktu ke waktu. Nilai ketentuan untuk mengukur realibilitas 
dengan uji statistik cronbach alpha (α). Suatu konstruk dinyatakan reliabel jika 
memiliki conbach alpha > 0,60.  
Tabel 4.12 




N of Items 
,853 7 
Sumber: Data primer diolah 2014 
Tabel di atas menunjukkan bahwa setiap item pernyataan pada variabel 
kualitas sumber daya manusia dinyatakan telah reliabel. Hal ini ditunjukkan dengan 
nilai cronbach alpha 0,853 yang berarti lebih besar dari 0,60. 
Tabel 4.13 





N of Items 
,829 8 
Sumber: Data primer diolah 2014 
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Berdasarkan  tabel  4.8 hasil  uji  reabilitas  data,  menunjukkan  bahwa  
variabel penerapan sistem informasi akuntansi  memiliki koefisien  alpha 0,829 lebih  
besar  dari  0,60.  Hal  ini  berarti  setiap  item  pernyataan  tersebut  telah reliabel. 
Tabel 4.14 





N of Items 
,897 9 
Sumber: Data primer diolah 2014 
Tabel di atas menunjukkan bahwa setiap item pernyataan pada variabel 
pengendalian intern akuntansi dinyatakan telah reliabel. Hal ini ditunjukkan dengan 
nilai cronbach alpha 0,897 yang berarti lebih besar dari 0,60. 
Tabel 4.15 





N of Items 
,849 7 
Sumber: Data primer diolah 2014 
Berdasarkan  tabel  4.10 hasil  uji  reabilitas  data,  menunjukkan  bahwa  
variabel komitmen organisasi  memiliki koefisien  alpha 0,849 lebih  besar  dari  0,60.  
Hal  ini  berarti  setiap  item  pernyataan  tersebut  telah reliabel. 
Tabel 4.16 







N of Items 
,854 7 
Sumber: Data primer diolah 2014 
Berdasarkan  tabel  4.11 hasil  uji  reabilitas  data,  menunjukkan  bahwa  
variabel kualitas laporan keuangan  memiliki koefisien  alpha 0,854 lebih  besar  dari  
0,60.  Hal  ini  berarti  setiap  item  pernyataan  tersebut  telah reliabel. 
C. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Sebelum  menggunakan  teknik  analisis Regresi  Linier  Berganda untuk  uji 
hipotesis,  maka  terlebih  dahulu  dilaksanakan  uji  asumsi klasik. Uji asumsi klasik 
dilakukan untuk melihat apakah asumsi-asumsi yang diperlukan dalam analisis 
regresi linear terpenuhi, uji asumsi klasik dalam penelitian ini menguji normalitas 
data secara statistik, uji multikolinearitas, uji heteroskedasitas serta uji autokorelasi. 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data dilakukan dengan menggunakan  metode analisis 
grafik dan melihat normal probabilityplot serta dengan menggunakan teknik analisis 
Kolmogorov  Smirnov  (K-SZ). Suatu persamaan regresi dikatakan lolos normalitas 
apabila nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05.  Pengujian  
normalitas  ini dilakukan dengan bantuan program Statistical Packages for Social 
Science (SPSS) 21 yang selanjutnya diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 4.17 
Uji Kolmogorov – Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean 30,8771930 
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Std. Deviation 2,13646928 




Kolmogorov-Smirnov Z 1,152 
Lanjutan.. 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,140 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Output SPSS 21,2014. 
Berdasarkan tabel diatas besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov adalah1,152 
dengan signifikan pada 0,05 (karena p=0,140> dari 0,05) . Jadi dapat disimpulkan 
bahwa residual terdistribusi secara normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang 
tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda. Jika 
ada korelasi yang tinggi diantara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi 
terganggu. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 
independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini 
tidak ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel 
independen sama dengan nol (Ghozali, 2013:105). 
Tabel 4.18 




















(Constant) 4,047 2,857  1,416 ,163   
Kualitas.Sumber.Daya.Manusia ,214 ,106 ,238 2,014 ,049 ,497 2,012 
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Penerapan.Sistem.Informasi.Akuntansi ,225 ,099 ,252 2,271 ,027 ,565 1,769 
Pengendalian.Intern.Akuntansi ,173 ,086 ,241 2,021 ,048 ,490 2,043 
Komitmen.Organisasi ,205 ,094 ,252 2,169 ,035 ,513 1,950 
a. Dependent Variable: Kualitas.Laporan.Keuangan 
Sumber: Output SPSS 21,2014. 
Pada tabel 4.13 diatas menunjukkan bahwa masing-masing variabel 
mempunyai nilai tolerancedi atas 0,1 dan nilai VarianceInflation Factors (VIF) di 
bawah nilai 10. Kualitas sumber daya manusia memiliki nilai tolerance sebesar 0,497 
> 0,1 dan nilai VIF 2,012 < 10. Penerapan sistem informasi akuntansi memiliki nilai 
tolerance sebesar 0,565 > 0,1 dan nilai VIF sebesar 1,769< 10. Pengendalian intern 
akuntansi memiliki nilai tolerance sebesar 0,490 > 0,1 dan nilai VIF sebesar 2,043 < 
10. Sedangkan komitmen organisasi memiliki nilai tolerance sebesar 0,513 > 0,1 dan 
nilai VIF sebesar 1,950 < 10. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Hasil pengujian heteroskedastisitas dengan metode glesjerdiperoleh sebagai berikut : 
Tabel 4. 19 









Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,134 1,709 
 
,078 ,938 
kualitas.sumber.daya.manusia -,018 ,064 -,054 -,276 ,783 
penerapan.sistem.informasi.akuntansi ,008 ,059 ,025 ,134 ,894 
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pengendalian.intern.akuntansi ,024 ,051 ,093 ,473 ,639 
komitmen.organisasi ,015 ,056 ,052 ,269 ,789 
a. Dependent Variable: RES2 
Sumber: Output SPSS 21, 2014 
Jika variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel 
dependen maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. Berdasarkan tabel 4.19, hasil 
tampilan output SPSS dengan jelas menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel 
independen yang signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen nilai 
RES2. Hal ini terlihat dari nilai ttabel dicari pada distribusi nilai ttabel dengan N = 57  
sampel  ialah  1,672. Berdasarkan uji heteroskedastisitas dengan metode glesjer 
diperoleh nilai thitung lebih kecil dari pada ttabelprobabilitas signifikansinya di atas 
tingkat kepercayaan 5%. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 
mengandung adanya heteroskedastisitas. 
D. Hasil Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan uji asumsi klasik, selanjutnya pengujian yang dilakukan 
adalah pengujian hipotesis penelitian yang meliputi, koefisien determinasi, uji F dan 
uji t. Hasil dari pengujian tersebut digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
1. Persamaan Regresi 
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, maka dapat dibuat suatu persamaan 
regresi sebagai berikut: 
Y = 4,047+ 0,214 X1 +  0,225X2 + 0,173X3 + 0,205X4+e 
Pada model regresi yang telah didapatkan penulis dengan taksiran, yaitu  Y = 
4,047 + 0,214 X1 +  0,225X2 + 0,173X3 + 0,205X4,dimana β0 = 4,047, taksiranβ1 = 
0,214,taksiran β2= 0,225, taksiran β3= 0,173, dan taksiran β4= 0,205. Sehingga 
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memperlihatkan bahwa taksiran itersep 
0 sebesar 4.047dan taksiran parameter dari 
β1sebesar 0,214, taksiran parameter dari β2 sebesar 0,225, taksiran parameter β3 
sebesar 0,173, dan taksiran parameter β4 sebesar 0,205. Dengan penjelasan yang 
terperinci dari persamaan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Konstanta = 4,047, artinya jika kualitas sumber daya manusia, penerapan sistem 
informasi akuntansi, pengendalian intern akuntansi, dan komitmen organisasi 
mengalami perubahan / meningkat, maka kualitas laporan keuangan sebesar 
4,047. 
b. Koefisien regresi X1 = 0,214 artinya jika kualitas sumber daya manusia 
mengalami perubahan atau peningkatan sebesar 1 satuan, maka kualitas laporan 
keuangan meningkat sebesar 0,214. 
c. Koefisien regresi X2 = 0,225artinya jika penerapan sistem informasi akuntansi 
mengalami perubahan atau peningkatan sebesar 1 satuan, maka kualitas laporan 
keuangan meningkat sebesar 0,225. 
d. Koefisien regresi X3 = 0,173 artinya jika pengendalian intern akuntansi 
mengalami perubahan atau peningkatan sebesar 1 satuan, maka kualitas laporan 
keuangan meningkat sebesar 0,173. 
e. Koefisien regresi X4 = 0,205 artinya jika komitmen organisasi mengalami 
perubahan atau peningkatan sebesar 1 satuan, maka kualitas laporan keuangan 
meningkat sebesar 0,205. 
Atau dengan penjelasan yang lain, apabila kualitas sumber daya manusia 
bertambah satu tingkatan, maka kualitas laporan keuangan rata-rata akan meningkat 
sebesar 0,214, apabila penerapan sistem informasi akuntansi bertambah satu 
tingkatan, maka  kualitas laporan keuangan rata-rata akan meningkat sebesar 0,225, 
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apabila pengendalian intern akuntansi bertambah satu tingkatan, maka kualitas 
laporan keuangan rata-rata akan meningkat sebesar 0,173. Dan apabila komitmen 
organisasi bertambah satu tingkatan, maka kualitas laporan keuangan rata-rata akan 
meningkat sebesar 0,205. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Untuk  melihat  seberapa  besar  kontribusi  pengaruh  kualitas sumber daya 
manusia, penerapan sistem informasi akuntansi, pengendalian intern akuntansi, dan 
komitmen organisasi terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kab. 
Gowa,  peneliti melakukan  pengujian  koefisien  determinasi  atau  R  Square  (R
2
). 
Nilai koefisien determinasi yang ditunjukkan dengan nilai R Square, Nilai R Square 
dari model regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel 
bebas (independen) dalam menerangkan variabel terikat (dependen).Dari tabel 
dibawah ini diketahui bahwa nilaiR square sebesar 0,639, hal ini berarti bahwa 63,9% 
kualitas laporan keuangan penerintah daerah Kab. Gowa dapat dijelaskan oleh variasi 
variabel independen yaitu kualitas sumber daya manusia, penerapan sistem informasi 
akuntansi, pengendalian intern akuntansi, dan komitmen organisasi, sisanya sebesar 
36,1% (100% - 63,9%) dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam penelitian ini. 
Tabel 4. 20 







Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,799
a
 ,639 ,611 1,667 




b. Dependent Variable: Kualitas.Laporan.Keuangan 
Sumber : Data Primer yang diolah 2014 
3. Uji Simultan (Uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen atau terikat. Di dalam uji ini juga berarti bahwa 
semua variabel independen secara simultan merupakan penjelasan yang signifikan 
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013:98).  Berikut adalah hasil uji F : 
Tabel 4.21 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 255,612 4 63,903 22,992 ,000
b
 
Residual 144,528 52 2,779 
  
Total 400,140 56 
   
a. Dependent Variable: Kualitas.Laporan.Keuangan 
b. Predictors: (Constant), Komitmen.Organisasi, Penerapan.Sistem.Informasi.Akuntansi, 
Kualitas.Sumber.Daya.Manusia, Pengendalian.Intern.Akuntansi 
Sumber : Data Primer yang diolah 2014 
Pengujian signifikan bertujuan untuk mengetahui signifikansi korelasi kualitas 
sumber daya manusia, penerapan sistem informasi akuntansi, pengendalian intern 
akuntansi, dan komitmen organisasi secara bersama-sama terhadap kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah Kabupaten Gowa studi pada staf/pegawai di sebelas 
dinas Kab. Gowa. Uji signifikansi dilakukan dengan menggunakan uji F. Berdasarkan 
hasil uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 22,992 sedangkan Ftabel sebesar 2,377. Dapat 
diketahui bahwa Fhitung (22,992) > Ftabel (2,377) jadi hipotesis diterima. Berdasarkan 
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hasil uji juga diperoleh nilai P value sebesar 0,000
b
 lebih kecil dari 0,05. 
Kesimpulannya berarti bahwa secara simultan, kualitas sumber daya manusia, 
penerapan sistem informasi akuntansi, pengendalian intern akuntansi, dan komitmen 
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan 
keuanganPemerintah Daerah Kabupaten Gowa. 
4. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing – masing atau secara 
parsial variabel independen (kualitas sumber daya manusia, penerapan sistem 
informasi akuntansi, pengendalian intern akuntansi, dan komitmen organisasi,) 
terhadap variabel dependen (kualitas laporan keuangan). Secara parsial pengaruh dari 
keempat variabel independen tersebut terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah 
daerah Kabupaten Gowa ditunjukkan pada tabel berikut : 
Tabel 4. 22 











Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4,047 2,857 
 
1,416 ,163 
Kualitas.Sumber.Daya.Manusia ,214 ,106 ,238 2,014 ,049 
Penerapan.Sistem.Informasi.Akuntansi ,225 ,099 ,252 2,271 ,027 
Pengendalian.Intern.Akuntansi ,173 ,086 ,241 2,021 ,048 
Komitmen.Organisasi ,205 ,094 ,252 2,169 ,035 
a. Dependent Variable: Kualitas.Laporan.Keuangan 
Sumber : Data Primer yang diolah 2014 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pengaruh kualitas sumber daya 
manusia, penerapan sistem informasi akuntansi, pengendalian intern akuntansi, dan 
komitmen organisasi terhadap kualitas laporan keuangan menunjukkan pengaruh 
yang signifikan, dengan probabilitas signifikansi 0,049 (kualitas sumber daya 
manusia), 0,027 (penerapan sistem informasi akuntansi), 0,048 (pengendalian intern 
akuntansi), 0,035 (komitmen organisasi) yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa hipotesis (Ha) diterima dan (Ho) ditolak, yang artinya bahwa 
variabel kualitas sumber daya manusia, penerapan sistem informasi akuntansi, 
pengendalian intern akuntansi, dan komitmen organisasi berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan. 
Berdasarkan hasil uji t di atas dapat diketahui bahwa varibel yang paling 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan yaitu penerapan sistem informasi 
akuntansi. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar 2,271, dimana nilai thitung 
tersebut merupakan nilai yang tertinggi dibandingkan dengan ke tiga variabel lainnya. 
Dan nilai signifikan sebesar 0,27 merupakan nilai terendah dibandingkan dengan 
yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis (Ha) ditolak dan (Ho) diterima, yang 
artinya bahwa variabel pengendalian intern akuntansi bukan variabel yang paling 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Namun, variabel penerapan sistem 
informasi akuntansi merupakan variabel yang paling berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas laporan keuangan. 
5. Pembahasan  
Berikut ini adalah hasil pembahasan mengenai pengaruh kualitas sumber daya 
manusia, penerapan sistem informasi akuntansi, pengendalian intern akuntansi, dan 
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1. Pembahasan Hasil Penelitian 
a. Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia (X1) terhadap kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah Kabupaten Gowa(Y).  
 
Terdapat pengaruh yang positif dansignifikan antara kualitas sumber daya 
manusia terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Gowa. 
Hasil analisis dengan menggunakan SPSS 21 menunjukkan bahwa hasil  uji  t  (secara  
parsial)  variabel  kualitas sumber daya manusia  terhadapkualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah Kabupaten Gowa menunjukkan  nilai  thitung  sebesar 2,014  di  
mana  ttabel  untuk  57  sampel  ialah  1,672.  Artinya,  nilai  thitung  lebih besar daripada 
t tabel. Nilai signifikansi diperoleh sebesar 0,049 atau lebih kecil daripada  0,05.  
Dengan  demikian,  dapat  disimpulkan  bahwa  hasil  uji  t  untuk variabel  kualitas 
sumber daya manusia berpengaruh positif  signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah Kabupaten Gowa. Jadi, H1 diterima yang berarti bahwa 
kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan pemerintah daerah Kabupate Gowa. 
Hal tersebut di atas selaras dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Febriady Leonard Sembiring(2013) yang melakukan pengujian parsial (uji t) 
variabel kualitas smber daya manusia terhadap keterandalan dan ketepatwaktuan 
pelaporan keuangan pemerintah daerah, dimana diperoleh nilai signifikansi 0,013 <α 
0,05 dan nilai thitung 2,546 > ttabel 1,995. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas sumber 
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daya manusia berpengaruh signifikan positif terhadap keandalan dan ketepatwaktuan 
pelaporan keuangan pemerintah daerah. Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh 
Erawati dan Yudianto (2013) yang melakukan pengujian parsial (uji t) dengan hasil 
uji hipotesis H1 menunjukkan bahwa nilai t hitung (5,244) > t tabel = 1,699 dengan 
signifikansi 0,003 < 0,05. Jadi, H0 dapat ditolak dan H1 diterima yang berarti 
kapasitas sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap kualitas informasi 
akuntansi pada pelaporan keuangan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 
Kabupaten Gianyar. 
Penerimaan hipotesis ini menunjukkan bahwa kondisi kapasitas sumber daya 
manusia di subbagian akuntansi atau tata usaha keuangan telah memadai baik dari 
segi kualitas maupun kuantitasnya. Kualitas sumber daya manusia pada 
pemerintahdaerah yang memadai akan berdampak pada kualitas sumber daya 
manusiatersebut dalam memahami dan menerapkan logika akuntansi, dan hal ini 
akanberdampak pada kualitas laporan keuangan yang akan dibuat dan kesesuaian 
laporan dengan standar akuntansi yang ditetapkan pemerintah. Walaupun pegawai 
bagian keuangan tidak semuanya memiliki latar belakang pendidikan yang sesuai 
(akuntansi) tapi mereka tetap mampu menghasilkan laporan keuangan yang 
berkualitas. Hal ini disebabkan karena umumnya pegawai tersebut memiliki tingkat 
pendidikan yang memadai yaitu S1, sehingga para pegawai memiliki kemampuan 
penalaran yang baik untuk cepat mempelajari hal-hal baru dan para pegawai juga 
sering mengikuti pelatihan, seminar dan lokakarya yang berhubungan dengan 
keuangan. Tapi adapun beberapa pegawai yang memiliki latar belakang pendidikan 
yang sudah sesuai dengan penempatannya. 
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Berpengaruhnya kualitas sumber daya manusia terhadap kualitas pelaporan 
keuangan pemerintah daerah, sama dengan teori yang dinyatakan oleh Wahyono 
(2004:12) dalam Ariesta (2013:12)  dalam menghasilkan suatu informasi yang 
bernilai (keterandalan), disini menyangkut dua elemen pokok yaitu informasi yang 
dihasilkan dan sumberdaya yang menghasilkannya. Dalam menghasilkan pelaporan 
keuangan yang bernilai keterandalan adalah dengan adanya sumberdaya manusia 
yang terampil dan mempunyai keahlian di bidang akuntansi. Keahlian ini dapat 
dicapai dengan adanya kemauan untuk terus belajar dan mengasah kemampuan 
dibidang akuntansi.Jadi, kesimpulannya adalah semakin tinggi tigkat kapasitas 
sumber daya manusia yang berkualitas pada subbagian keuangan dari suatu instansi 
pemerintah daerah, maka semakin baik pula sebuah instansi menghasilkan informasi 
keuangan yang berkualitas. Hal ini dapat dilihat dimana sebagian dinas-dinas pada 
Kab. Gowa melakukan pelatihan yang berhubungan dengan keuangan pemerintah 
bagi pegawai bagian keuangan, dengan tujuan untuk menambah wawasan sehingga 
dapat meningkatkan kinerja pegawai dan kinerja instansi tersebut. Selain itu 
karyawan yang ada pada bidang keuangan sebagian besar adalah lulusan sarjana 
ekonomi, walaupun masih ada sebagian dinas-dinas yang menggunakan tenaga kerja 
atau karyawan dengan lulusan selain akuntansi. 
 
b. Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X2) terhadap kualitas 
laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Gowa(Y).  
 
Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara penerapan sistem 
informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 
Kabupaten Gowa. Hasil analisis dengan menggunakan SPSS 21 menunjukkan bahwa 
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hasil  uji  t  (secara  parsial)  variabel  penerapan sistem informasi akuntansi  (X2)  
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Gowa 
menunjukkan  nilai  thitung  sebesar 2,271di  mana  ttabel  untuk  57  sampel  ialah  
1,672.  Artinya,  nilai  thitung  lebih besar daripada t tabel. Nilai signifikansi diperoleh 
sebesar 0,027 atau lebih kecil daripada  0,05. Dengan  demikian,  dapat  disimpulkan  
bahwa  hasil  uji  t  untuk variabel  penerapan sistem informasi akuntansi  (X2)  
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah 
daerah Kabupaten Gowa (Y). Jadi, H2 diterima yang berarti bahwa penerapan sistem 
akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah Kabupaten Gowa. 
Penerimaan hipotesis ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 56 Tahun 
2005 tentang Sistem Informasi Keuangan Daerah yang menyatakan bahwa 
pemerintahan pusat dan pemerintahan daerah berkewajiban untuk mengembangkan 
dan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi untuk meningkatkan kemampuan 
pengelolaan keuangan daerah dan menyalurkan informasi keuangan daerah kepada 
pelayanan publik salah satunya adalah dengan menghasilkan laporan keuangan yang 
berbasis teknologi informasi.Hal ini juga dperkuat dengan adanya jumlah komputer 
yang memadai disetiap ruang subbagian keuangan ditiap-tiap dinas. Meskipun jumlah 
komputer tidak sama dengan jumlah staf yang ada di sub bagian keuangan namun 
jumlah tersebut telah cukup memadai untuk menunjung pekerjaan mereka. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Darwanis 
(2009:16) hasil pengujian terhadap variabel pemanfaatan teknologi informasi (X2) 
diperoleh nilai koefisien regresi (β2) sebesar 0,070, ini menunjukkan bahwa β2 ≠ 0. 
Dengan demikian dapat dikatakan secara parsial pemanfaatan teknologi informasi 
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berpengaruh positif terhadap keterandalan pelaporan keuangan pemerintah daerah. 
Penelitian lain yang sejalan dilakukan oleh Erawati dan Yudianto (2013) Hasil uji 
hipotesis H2 menunjukkan bahwa nilai t hitung (2,605) > t tabel = 1,699 dengan 
signifikansi 0,003 < 0,05. Jadi, H0 dapat ditolak dan H1 diterima yang berarti 
pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kualitas informasi 
akuntansi pada pelaporan keuangan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 
Kabupaten Gianyar. 
 
c. Pengaruh Pengendalian Intern Akuntansi (X3) terhadap kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah Kabupaten Gowa(Y).  
Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pengendalian intern 
akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Gowa. 
Hasil analisis dengan menggunakan SPSS 21 menunjukkan bahwa hasil  uji  t  (secara  
parsial)  variabel  pengendalian intern akuntansi  (X3)  terhadapkualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah Kabupaten Gowa menunjukkan  nilai  thitung  sebesar 
2,021 di  mana  ttabel  untuk  57  sampel  ialah  1,672.  Artinya,  nilai  thitung  lebih 
besar daripada t tabel. Nilai signifikansi diperoleh sebesar 0,048 atau lebih kecil 
daripada  0,05. Dengan  demikian,  dapat  disimpulkan  bahwa  hasil  uji  t  untuk 
variabel  pengendalian intern akuntansi  (X3)  berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Gowa (Y). Jadi, 
H3 diterima yang berarti bahwa pengendalian intern akuntansi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten 
Gowa. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Indriasari dan 
Nahartyo (2008:32) yang menyatakan bahwa sistem pengendalian intern berpengaruh 
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secara signifikan terhadap keandalan pelaporan keuangan. Dalam penelitiannya 
mengenai nilai informasi pelaporan keuangan pemerintah dengan menggunakan 
survei terhadap kepala dan staf bagian akuntansi. Penelitian ini memperoleh hasil 
bahwa pengendalian intern akuntansi telah memberikan keyakinan yang memadai 
mengenai pencapaian tujuan pelaporan keuangan pemerintah yang tercermin dari 
keandalan nilai informasi laporan keuangan.  
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan PP Nomor 60 Tahun 2008 yang 
mendefinisikan pengendalian intern adalah proses yang integral kegiatan yang efektif 
dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan 
terhadap peraturan perundang-undangan. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Wahyono (2004:58) dalam Sembiring (2013:11) yang menyatakan 
bahwa proses pengendalian intern yang menghasilkan data keuangan dan non 
keuangan merupakan bagian dari sistem pengendalian intern yang berkaitan dengan 
informasi. Oleh karena itu, peningkatan kualitas pengendalian intern di setiap instansi 
pemerintah, seyogyanya menjadi prioritas utama dalam pelaksanaan perubahan dan 
pembaharuan manajemen pemerintahan yang sedang dijalankan dalam kerangka 
reformasi birokrasi. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori yang ada dalam 
Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) 2001 pada SA seksi 319 par 06 
mengartikan pengendalian intern adalah suatu proses yang dijalankan oleh dewan 
komisaris, manajemen, dan personel entitas yang didesain untuk memberikan 
keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan berikut ini: (a) 
keandalan laporan keuangan, (b) efektivitas dan efisiensi operasi, dan (c) kepatuhan 
terhadap hukum dan peraturan yang berlaku. Dengan demikian semakin tinggi 
pengendalian intern dalam instansi pemerintah maka dapat meningkatkan 
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kualitaslaporan keuangan sesuai dengan ketaatan terhadap peraturan perundang-
undangan.  
 
d. Pengaruh Komitmen Organisasi(X4) terhadap kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah Kabupaten Gowa(Y).  
 
Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara komitmen organisasi terhadap 
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Gowa. Hasil analisis dengan 
menggunakan SPSS 21 menunjukkan bahwa hasil  uji  t  (secara  parsial)  variabel  
komitmen organisasi (X4)  terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 
Kabupaten Gowa menunjukkan  nilai  thitung  sebesar 2,169di  mana  ttabel  untuk  57  
sampel  ialah  1,672.  Artinya,  nilai  thitung  lebih besar daripada t tabel. Nilai 
signifikansi diperoleh sebesar 0,035 atau lebih kecil daripada  0,05. Dengan  
demikian,  dapat  disimpulkan  bahwa  hasil  uji  t  untuk  variabel  komitmen 
organisasi (X4)  berpengaruh dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah Kabupaten Gowa (Y). Dengan demikian, H4 diterima. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa adanya komitmen organisasi pada dinas-dinas dapat 
memberikan peningkatan kualitas laporan keuangan yang harus dipenuhi. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosalin 
(2011:25) dimana hasil penelitian yang diperoleh menyatakan bahwa koefisien 
variabel komitmen organisasi positif sebesar 0,198 dengan nilai signifikansi 0,000 
(lebih kecil dari 0,05). Karena nilai signifikansi komitmen organisasi lebih kecil dari 
0,05 atau 5% maka berhasil menolak H0. 
 
e. Variabel yang paling berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 




Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan SPSS menunjukkan bahwa 
penerapan sistem informasi akuntansi merupakan variabel yang paling berpengaruh 
terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Gowa. Hal ini 
ditunjukkan dari hasil uji t sistem informasi akuntansi memiliki nilaithitung sebesar 
2,271, dimana nilai thitung tersebut merupakan nilai yang tertinggi dibandingkan 
dengan ke tiga variabel lainnya (kualitas sumber daya manusia, pengendalian intern 
akuntansi, dan komitmen organisasi). Dan nilai signifikan sebesar 0,27 merupakan 
nilai terendah dibandingkan dengan yang lain. Jadi, dapat disimpulkan bahwa H5 
ditolak. 
Sistem informansi yang memadai sangat dibutuhkan oleh perintah maupun 
pihak swasta karena sistem informasi berguna untuk memberikan informasi yang 
dibutuhkan oleh manajemen, karena dengan informasi tersebut kita dapat mengetahui 
seluruh aktivitas organisasi atau perusahaan. Pada saat ini transaksi yang dilakukan 
oleh pemerintah semakin banyak dan kompleks. Sehingga, membutuhkan informasi 
yang cepat, akurat, dan bermanfaat untuk pengambilan keputusan. 
Dalam suatu perusahaan sistem informasi akuntansi merupakan bagian dari 
sistem informasi manajemen. Dengan informasi tersebut manajemen dapat 
melakukan dengan segera tindakan perbaikan terhadap penyimpangan-penyimpangan 
yang terjadi, sehingga kerugian yang lebih besar dapat dihindarkan. Ukuran 
keefektifan sistem pengendalian intern akan terpenuhi apabila sistem informasi 
akuntansi yang diterapkan dalam perusahaan telah dilaksanakan dengan baik. 
Efektivitas berkaitan dengan kualitas, kuantitas, waktu yang digunakan dan hasil 




Hasil penelitian ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 56 Tahun 2005 
tentang Sistem Informasi Keuangan Daerah yang menyatakan bahwa pemerintahan 
pusat dan pemerintahan daerah berkewajiban untuk mengembangkan dan 
memanfaatkan kemajuan teknologi informasi untuk meningkatkan kemampuan 
pengelolaan keuangan daerah dan menyalurkan informasi keuangan daerah kepada 
pelayanan publik salah satunya adalah dengan menghasilkan laporan keuangan yang 
berbasis teknologi informasi. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Zuliarti (2012), dimana hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa variabel 
pengendalian intern akuntansi merupakan variabel yang paling berpengaruh terhadap 
nilai informasi pelaporan keuangan pemerintah daerah  dengan thitung>ttabel 
(4,118>1,666) dan signifikansi<0,05 (0,000<0,05). Penelitian lain yang tidak sejalan 
dilakukan oleh Fadila Ariesta (2013) yang menyimpulkan bahwa variabel 
pengendalian intern akuntansi merupakan variabel yang paling berpengaruh terhadap 
nilai informasi pelaporan keuangan pemerintah daerah  dengan thitung>ttabel (5,486 > 
1,672) dan signifikansi<0,05 (0,000<0,05). 
Hasil penelitian Ompusunggu (2002) memperkuat hasil penelitian ini. Dimana 
hasil penelitiannya menyatakan bahwa dengan diterapkannya sistem infomasi 
akuntansi yaitu jenis laporan, frekuensi laporan, keakuratan laporan, ketepat waktuan 
laporan, kegunaan laporan, pendidikan pemimpin, dan pengalaman pemimpin secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pegendalian intern. 
Penelitian Darwanis dan Desi (2009)yang meneliti tentang“pengaruh kapasitas 
sumber daya manusia, pemanfaatan tehnologi informasi dan pengendalian intern 
akuntansi terhadap keterandalan pelaporan keuangan pemerintah 
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daerah”menyimpulkan bahwa hasil pengujian terhadap variabel pemanfaatan 
teknologi informasi (X2) diperoleh nilai koefisien regresi (β2) sebesar 
0,070<koefisien regresi dari pengendalian intern akuntansi yaitu sebesar 0,149. Hal 
ini menunjukkan bahwa pengendalian intern akuntansi masih lemah, dimana masih 
banyak dinas-dinas yang tidak lengkap dalam membuat laporan keuangannya atau 
tidak sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 yang memuat 
Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Arus Kas dan Catatan Atas Laporan 
Keuangan. 
 
1. Pembahasan Hasil Uji Simultan (Uji-F) 
a. Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia (X1), Penerapan Sistem Informasi 
Akuntansi (X2), Pengendalian Intern Akuntansi (X3), dan Komitmen 
Organisasi (X4) secara bersama-sama terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
Pemerintah Daerah Kabupaten Gowa (Y) 
Pengujian signifikan bertujuan untuk mengetahui signifikansi korelasi kualitas 
sumber daya manusia (X1), Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X2), 
pengendalian intern akuntansi (X3), dan komitmen organisasi (X4)secara bersama-
sama terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Gowa (Y). 
Uji signifikansi dilakukan dengan menggunakan uji F. Berdasarkan hasil uji F pada 
tabel 4.19diperoleh nilai Fhitung sebesar 22,992 sedangkan Ftabel sebesar 2,377. Dapat 
diketahui bahwa Fhitung (22,992) > Ftabel (2,377) jadi hipotesis diterima. Berdasarkan 
hasil uji juga diperoleh nilai P value sebesar 0,000
b
 lebih kecil dari 0,05, berarti 
bahwa secara simultan , kualitas sumber daya manusia (X1), Penerapan Sistem 
Informasi Akuntansi (X2), pengendalian intern akuntansi (X3), dan komitmen 
organisasi (X4) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Gowa (Y). 
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Proporsi variasi dalam variabel kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 
Kabupaten Gowa (Y) dijelaskan oleh variabel kualitas sumber daya manusia (X1), 
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X2), pengendalian intern akuntansi (X3), dan 
komitmen organisasi (X4) secara simultan ditunjukkan oleh nilai koefisien 
determinasi ganda (R
2
). Berdasarkan tabel 4.18 diketahui nilai R
2
 adalah 0,639 atau 
63,9% artinya sebesar 63,9% dari kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 
Kabupaten Gowa (Y) dijelaskan oleh variabel kualitas sumber daya manusia (X1), 
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X2), pengendalian intern akuntansi (X3), dan 
komitmen organisasi (X4) secara simultan dan sisanya sebesar 36,1% dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model. 
Kualitas sumber daya manusia, penerapan sistem informasi akuntansi, 
pengendalian intern akuntansi, dan komitmen organisasi merupakan hal yang saling 
berkaitan. Kualitas sumber daya manusiamerupakan kemampuan pegawai dalam 
menjalankan kewajibannya berdasarkan latar belakang pendidikan, memiliki 
pengalaman dan keahlian yang memadai dalam bidang akuntansi, terdapat pelatihan-
pelatihan untuk membantu pengembangan keahlian tentang akuntansi, dan 
bertanggung jawab atas tugas yang telah menjadi kewajibannya. Penerapan sistem 
informasi akuntansi merupakan penggunaan teknologi komputer guna mempermudah 
pekerjaan. Pengendalian intern akuntansi merupakan proses yang integral kegiatan 
yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, dan 
ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan. Dan komitmen organisasi 
merupakan suatu ukuran guna mengukur sampai sejauh mana seorang karyawan 
memiliki sikap untuk mempertahankan keanggotaannya dan memihak pada suatu 
organisasi tertentu serta berusaha semaksimal mungkin demi tercapainya tujuan 
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organisasi. Jika digabungkan antarakualitas sumber daya manusia, penerapan sistem 
informasi akuntansi, pengendalian intern akuntansi, dan komitmen organisasi akan  
menjadi kekuatan yang besaryang memengaruhi kualitas suatu laporan keuangan. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 
dan signifikan antara kualitas sumber daya manusia, penerapan sistem informasi 
akuntansi, pengendalian intern akuntansi, dan komitmen organisasi terhadap kualitas 







Berdasarkan  hasil  penelitian  di  atas  dapat  diambil  kesimpulan  sebagai 
berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa kualitas sumber 
daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung>ttabel (2,014>1,672) dan 
nilai signifikan yang dihasilkan lebih rendah dari 0,05 (0,049<0,05). 
2. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa penerapan sistem 
informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung>ttabel 
(2,271>1,672) dan nilai signifikan yang dihasilkan lebih rendah dari 0,05 
(0,027<0,05). 
3. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa pengendalian 
intern akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung>ttabel 
(2,021>1,672) dan nilai signifikan yang dihasilkan lebih rendah dari 0,05 
(0,048<0,05). 
4. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa komitmen 
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung>ttabel (2,169>1,672) dan 
nilai signifikan yang dihasilkan lebih rendah dari 0,05 (0,035<0,05). 
5. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa penerapan sistem 
informasi akuntansi merupakan variabel yang paling berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung>ttabel 
(2,271>1,672) lebih besar dibandingkan dengan ketiga variabel lainya. 
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Dan nilai signifikan yang dihasilkan lebih rendah dari ketiga variabel 
lainnya yakni 0,027<0,05. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan hasil penelitian maka dapat 
disajikan implikasi sebagai berikut : 
1. Peneliti berharap agar Pemerintah Kabupaten Gowa khususnya dinas-
dinas Kabupaten Gowa lebih meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia, penerapan sistem informasi akuntansi, pengendalian intern 
akuntansi, dan komitmen organisasi guna menghasilkan laporan keuangan 
yang berkualitas demi memenuhi kebutuhan informasi para pengguna 
laporan keuangan. 
2. Peneliti juga berharap kepada peneliti selanjutnya agar mengembangkan 
penelitian ini dengan menambah variabel-variabel baru yang dianggap 
masih memiliki keterkaitan dengan penelitian ini. Mengingat bahwa 
persentase total pengaruh faktor internal dan eksternal perusahaan yang 
diteliti hanya sebesar 63,9% yang artinya bahwa masih ada 36,1% faktor-
faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan 
Pemerintah Daerah Kabupaten Gowa. 
3. Penelitian mengambil objek yang terbatas yaitu hanya pada duabelas dinas 
yang ada di Kabupaten Gowa yaitu  Dinas Pengelolaan Keuangan Daerah, 
Dinas Pendidikan, Olahraga dan Pemuda, Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan, Dinas Kesehatan, Dinas Pertanian, Dinas Perikanan, 
Kelautan dan Peternakan, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, Dinas 
Pekerjaan Umum, Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah, Dinas 
Kehutanan dan Perkebunan, dan Dinas Pertambangan dan Energi. Pada 
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penelitian berikutnya diharapkan dapat melakukan pengamatan dengan 
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Warning # 849 in column 23.  Text: in_ID 
The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter.  It could 
not be mapped to a valid backend locale. 
FREQUENCIES VARIABLES=X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 
  /NTILES=4 
  /STATISTICS=MEAN MEDIAN MODE SUM 







 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 
N 
Valid 57 57 57 57 57 57 57 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 4,39 4,26 4,14 4,26 4,18 4,25 4,30 
Median 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
Mode 4 4 4 4 4 4 4 
Sum 250 243 236 243 238 242 245 
Percentiles 
25 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
50 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 1 1,8 1,8 1,8 
4 33 57,9 57,9 59,6 
5 23 40,4 40,4 100,0 
Total 57 100,0 100,0  
 
X1.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 4 7,0 7,0 7,0 
4 34 59,6 59,6 66,7 
5 19 33,3 33,3 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 6 10,5 10,5 10,5 
4 37 64,9 64,9 75,4 
5 14 24,6 24,6 100,0 
Total 57 100,0 100,0  
 
X1.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 4 7,0 7,0 7,0 
4 34 59,6 59,6 66,7 
5 19 33,3 33,3 100,0 
Total 57 100,0 100,0  
 
X1.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 7 12,3 12,3 12,3 
4 33 57,9 57,9 70,2 
5 17 29,8 29,8 100,0 
Total 57 100,0 100,0  
 
X1.6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 4 7,0 7,0 7,0 
4 35 61,4 61,4 68,4 
5 18 31,6 31,6 100,0 
Total 57 100,0 100,0  
 
X1.7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 4 7,0 7,0 7,0 
4 32 56,1 56,1 63,2 
5 21 36,8 36,8 100,0 
     
Total 57 100,0 100,0  
      
FREQUENCIES VARIABLES=X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 
  /NTILES=4 
  /STATISTICS=MEAN MEDIAN MODE SUM 




 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 
N 
Valid 57 57 57 57 57 57 57 57 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 4,16 4,30 4,23 4,23 4,30 4,21 4,26 4,16 
Median 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
Mode 4 4 4 4 4 4 4 4 
Sum 237 245 241 241 245 240 243 237 
Percentiles 
25 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
50 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 2 3,5 3,5 3,5 
4 44 77,2 77,2 80,7 
5 11 19,3 19,3 100,0 
Total 57 100,0 100,0  
 
X2.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 3 5,3 5,3 5,3 
4 34 59,6 59,6 64,9 
5 20 35,1 35,1 100,0 
Total 57 100,0 100,0  
 
X2.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 4 7,0 7,0 7,0 
4 36 63,2 63,2 70,2 
5 17 29,8 29,8 100,0 
Total 57 100,0 100,0  
X2.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 5 8,8 8,8 8,8 
4 34 59,6 59,6 68,4 
5 18 31,6 31,6 100,0 
Total 57 100,0 100,0  
 
X2.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 1 1,8 1,8 1,8 
4 38 66,7 66,7 68,4 
5 18 31,6 31,6 100,0 
Total 57 100,0 100,0  
 
X2.6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 4 7,0 7,0 7,0 
4 37 64,9 64,9 71,9 
5 16 28,1 28,1 100,0 
Total 57 100,0 100,0  
 
X2.7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 4 7,0 7,0 7,0 
4 34 59,6 59,6 66,7 
5 19 33,3 33,3 100,0 
Total 57 100,0 100,0  
 
X2.8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 6 10,5 10,5 10,5 
4 36 63,2 63,2 73,7 
5 15 26,3 26,3 100,0 
Total 57 100,0 100,0  
 
FREQUENCIES VARIABLES=X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.smbilan 
  /NTILES=4 
  /STATISTICS=MEAN MEDIAN MODE SUM 




 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.smbilan 
N 
Valid 57 57 57 57 57 57 57 57 57 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 4,33 4,30 4,28 4,35 4,21 4,16 4,40 4,23 4,28 
Median 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
Mode 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
Sum 247 245 244 248 240 237 251 241 244 
Percentiles 
25 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
50 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 1 1,8 1,8 1,8 
4 36 63,2 63,2 64,9 
5 20 35,1 35,1 100,0 
Total 57 100,0 100,0  
 
X3.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 4 7,0 7,0 7,0 
4 32 56,1 56,1 63,2 
5 21 36,8 36,8 100,0 
Total 57 100,0 100,0  
X3.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
4 41 71,9 71,9 71,9 
5 16 28,1 28,1 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 1 1,8 1,8 1,8 
4 35 61,4 61,4 63,2 
5 21 36,8 36,8 100,0 
Total 57 100,0 100,0  
X3.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 6 10,5 10,5 10,5 
4 33 57,9 57,9 68,4 
5 18 31,6 31,6 100,0 
Total 57 100,0 100,0  
X3.6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 5 8,8 8,8 8,8 
4 38 66,7 66,7 75,4 
5 14 24,6 24,6 100,0 
Total 57 100,0 100,0  
 
X3.7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 1 1,8 1,8 1,8 
4 32 56,1 56,1 57,9 
5 24 42,1 42,1 100,0 
Total 57 100,0 100,0  
X3.8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 4 7,0 7,0 7,0 
4 36 63,2 63,2 70,2 
5 17 29,8 29,8 100,0 
Total 57 100,0 100,0  
X3.smbilan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 6 10,5 10,5 10,5 
4 29 50,9 50,9 61,4 
5 22 38,6 38,6 100,0 
Total 57 100,0 100,0  
 
 
FREQUENCIES VARIABLES=X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 
  /NTILES=4 
  /STATISTICS=MEAN MEDIAN MODE SUM 




 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 
N 
Valid 57 57 57 57 57 57 57 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 4,32 4,23 4,35 4,33 4,30 4,32 4,39 
Median 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
Mode 4 4 5 5 4 5 5 
Sum 246 241 248 247 245 246 250 
Percentiles 
25 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
50 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 4 7,0 7,0 7,0 
4 31 54,4 54,4 61,4 
5 22 38,6 38,6 100,0 
Total 57 100,0 100,0  
 
X4.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 4 7,0 7,0 7,0 
4 36 63,2 63,2 70,2 
5 17 29,8 29,8 100,0 
Total 57 100,0 100,0  
 
X4.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 7 12,3 12,3 12,3 
4 23 40,4 40,4 52,6 
5 27 47,4 47,4 100,0 
Total 57 100,0 100,0  
 
X4.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 7 12,3 12,3 12,3 
4 24 42,1 42,1 54,4 
5 26 45,6 45,6 100,0 
Total 57 100,0 100,0  
 
X4.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 4 7,0 7,0 7,0 
4 32 56,1 56,1 63,2 
5 21 36,8 36,8 100,0 
Total 57 100,0 100,0  
 
X4.6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 8 14,0 14,0 14,0 
4 23 40,4 40,4 54,4 
5 26 45,6 45,6 100,0 
Total 57 100,0 100,0  
 
X4.7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 6 10,5 10,5 10,5 
4 23 40,4 40,4 50,9 
5 28 49,1 49,1 100,0 
Total 57 100,0 100,0  
 
FREQUENCIES VARIABLES=Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 
  /NTILES=4 
  /STATISTICS=MEAN MEDIAN MODE SUM 




 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 
N 
Valid 57 57 57 57 57 57 57 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 4,42 4,39 4,39 4,46 4,30 4,49 4,44 
Median 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
Mode 4 4 4 4 4 4 4 
Sum 252 250 250 254 245 256 253 
Percentiles 
25 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
50 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 1 1,8 1,8 1,8 
4 31 54,4 54,4 56,1 
5 25 43,9 43,9 100,0 
Total 57 100,0 100,0  
 
Y.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 1 1,8 1,8 1,8 
4 33 57,9 57,9 59,6 
5 23 40,4 40,4 100,0 
Total 57 100,0 100,0  
 
Y.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 2 3,5 3,5 3,5 
4 31 54,4 54,4 57,9 
5 24 42,1 42,1 100,0 
Total 57 100,0 100,0  
 
Y.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
4 31 54,4 54,4 54,4 
5 26 45,6 45,6 100,0 
Total 57 100,0 100,0  
 
Y.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 2 3,5 3,5 3,5 
4 36 63,2 63,2 66,7 
5 19 33,3 33,3 100,0 
Total 57 100,0 100,0  
 
Y.6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
4 29 50,9 50,9 50,9 
5 28 49,1 49,1 100,0 
Total 57 100,0 100,0  
 
Y.7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
4 32 56,1 56,1 56,1 
5 25 43,9 43,9 100,0 






  /VARIABLES=X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 Kualitas.Sumber.Daya.Manusia 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
Correlations 
 
[DataSet1] E:\diah\statistik 21.sav 
Correlations 



















Sig. (2-tailed)  ,006 ,008 ,022 ,001 ,000 ,000 ,000 















Sig. (2-tailed) ,006  ,053 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 













Sig. (2-tailed) ,008 ,053  ,053 ,000 ,001 ,000 ,000 















Sig. (2-tailed) ,022 ,000 ,053  ,006 ,000 ,000 ,000 

















Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,006  ,000 ,000 ,000 

















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000 ,000  ,000 ,000 

















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 


















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 57 57 57 57 57 57 57 57 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




  /VARIABLES=X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 Penerapan.Sistem.Informasi.Akuntansi 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
Correlations 
[DataSet1] E:\diah\statistik 21.sav 
Correlations 
  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 
Penerapan.Sistem.Inf
ormasi.Akuntansi 
X2.1 Pearson Correlation 




  ,871 ,318 ,343 ,691 ,272 ,187 ,438 ,034 
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

















,871   ,000 ,000 ,018 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

















,318 ,000   ,001 ,003 ,007 ,000 ,001 ,000 
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

















,343 ,000 ,001   ,020 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 



















,691 ,018 ,003 ,020   ,008 ,002 ,001 ,000 
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

















,272 ,000 ,007 ,000 ,008   ,046 ,003 ,000 
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

















,187 ,000 ,000 ,000 ,002 ,046   ,009 ,000 
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

















,438 ,000 ,001 ,000 ,001 ,003 ,009   ,000 






















,034 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
CORRELATIONS 
  /VARIABLES=X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 Pengendalian.Intern.Akuntansi 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
 
Correlations 


























  ,000 ,000 ,000 ,000 ,004 ,000 ,000 ,000 ,000 
























,000   ,000 ,000 ,000 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 
























,000 ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 
























,000 ,000 ,000   ,000 ,001 ,000 ,003 ,000 ,000 
























,000 ,000 ,000 ,000   ,001 ,000 ,001 ,010 ,000 
























,004 ,003 ,000 ,001 ,001   ,048 ,011 ,000 ,000 
























,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,048   ,002 ,000 ,000 
























,000 ,000 ,000 ,003 ,001 ,011 ,002   ,002 ,000 























,000 ,000 ,002 ,000 ,010 ,000 ,000 ,002   ,000 


























,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




  /VARIABLES=X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 Komitmen.Organisasi 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
Correlations 
 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 Komitmen.Or
ganisasi 
X4.1 















Sig. (2-tailed)  ,001 ,000 ,000 ,001 ,000 ,002 ,000 















Sig. (2-tailed) ,001  ,064 ,001 ,000 ,021 ,036 ,000 















Sig. (2-tailed) ,000 ,064  ,001 ,001 ,000 ,001 ,000 

















Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,001  ,000 ,000 ,000 ,000 

















Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,001 ,000  ,000 ,004 ,000 

















Sig. (2-tailed) ,000 ,021 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

















Sig. (2-tailed) ,002 ,036 ,001 ,000 ,004 ,000  ,000 


















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 57 57 57 57 57 57 57 57 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
CORRELATIONS 
  /VARIABLES=Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Kualitas.Laporan.Keuangan 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
Correlations 
 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Kualitas.Laporan.K
euangan 
Y.1 













Sig. (2-tailed)  ,001 ,009 ,042 ,021 ,000 ,218 ,000 

















Sig. (2-tailed) ,001  ,000 ,000 ,008 ,001 ,001 ,000 

















Sig. (2-tailed) ,009 ,000  ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 

















Sig. (2-tailed) ,042 ,000 ,000  ,001 ,000 ,000 ,000 

















Sig. (2-tailed) ,021 ,008 ,001 ,001  ,000 ,000 ,000 

















Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 57 57 57 57 57 57 57 57 
Y.7 













Sig. (2-tailed) ,218 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 


















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 57 57 57 57 57 57 57 57 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





  /VARIABLES=X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA. 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 57 100,0 
Excluded
a









  /VARIABLES=X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA. 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 57 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 57 100,0 










  /VARIABLES=X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA. 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 57 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 57 100,0 




Total 57 100,0 









  /VARIABLES=X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA. 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 57 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 57 100,0 










  /VARIABLES=Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA. 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 57 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 57 100,0 











  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Kualitas.Laporan.Keuangan 
  /METHOD=ENTER Kualitas.Sumber.Daya.Manusia Penerapan.Sistem.Informasi.Akuntansi 
Pengendalian.Intern.Akuntansi Komitmen.Organisasi 
  /SCATTERPLOT=(*ZPRED ,*SRESID) 
  /RESIDUALS DURBIN HISTOGRAM(ZRESID) NORMPROB(ZRESID) 


























 0,639 0,611 1,667 0,639 22,992 4 52 0 1,582 
a. Predictors: (Constant), Komitmen.Organisasi, Penerapan.Sistem.Informasi.Akuntansi, Kualitas.Sumber.Daya.Manusia, 
Pengendalian.Intern.Akuntansi 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 255,612 4 63,903 22,992 ,000
b
 
Residual 144,528 52 2,779   
Total 400,140 56    
a. Dependent Variable: Kualitas.Laporan.Keuangan 























4,047 2,857   1,416 ,163           
Kualitas.Sumber.Daya.Manusia 
,214 ,106 ,238 2,014 ,049 ,665 ,269 ,168 ,497 2,012 
Penerapan.Sistem.Informasi.Akuntansi 
,225 ,099 ,252 2,271 ,027 ,625 ,300 ,189 ,565 1,769 
Pengendalian.Intern.Akuntansi 
,173 ,086 ,241 2,021 ,048 ,669 ,270 ,168 ,490 2,043 
Komitmen.Organisasi ,205 ,094 ,252 2,169 ,035 ,642 ,288 ,181 ,513 1,950 









Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,134 1,709 
 
,078 ,938 
kualitas.sumber.daya.manusia -,018 ,064 -,054 -,276 ,783 
penerapan.sistem.informasi.akuntansi ,008 ,059 ,025 ,134 ,894 
pengendalian.intern.akuntansi ,024 ,051 ,093 ,473 ,639 
komitmen.organisasi ,015 ,056 ,052 ,269 ,789 
a. Dependent Variable: RES2 
 
NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=PRE_1 
  /MISSING ANALYSIS. 
NPar Tests 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 







Std. Deviation 2,13646928 




Kolmogorov-Smirnov Z 1,152 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,140 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
